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ABSTRAK 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYERAPAN  
TENAGA KERJA SEKTOR INDUSTRI MANUFAKTUR DI 
PROVINSI SULAWESI SELATAN  
 
Sri Lestari 
Fatmawati 
Bakhtiar Mustari 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 
Produk Domestik Regional Bruto sektor industri manufaktur, Investasi sektor 
industri manufaktur dan Upah Minimum Provinsi terhadap penyerapan tenaga 
kerja sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2006-2015. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat 
Statistik. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
regresi linear berganda menggunakan program Eviews versi 8.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto 
sektor manufaktur tidak memberikan pengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja sektor industri manufaktur. Investasi sektor industri manufaktur 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
industri manufaktur. Upah minimum provinsi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur. 
 
Kata Kunci:  Industri Manufaktur, Penyerapan Tenaga Kerja, Produk 
Domestik Regional Bruto, Investasi, Upah Minimum Provinsi 
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ABSTRACT 
 
THE FACTORS THAT AFFECT LABOR ABSORPTION  
IN MANUFACTURING SECTOR IN THE PROVINCE OF SOUTH SULAWESI 
PERIOD 2006-2015 
 
Sri Lestari 
Fatmawati 
Bakhtiar Mustari 
 
This research aims to analyzed and determine the influence of the 
manufacturing sector of Gross Domestic  Regional Product, investment in 
manufacturing sector and minimum wageson labor absorption in South Sulawesi 
for period 2006-2015. This study use secondary data through Central Beurau of 
Statistics. The methods used in this study is multiple linear regressionusing 
software Eviews version 8.0 program.  
The results of this research show that manufacturing sector of Gross 
Domestic Regional Product have no effect on labor absorption, investment in 
manufacturing sector have positive and significant effect on labor absorption, 
minimum wages have positive and significant effect on labor absorption. 
 
Keywords: Manufacturing, Labor Absorption, Gross Domestic Regional 
Product, Investment and Regional Minimum Wages 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah 
satu kelompok yang menyumbang nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  
terbesar setelah sektor pertanian, jasa-jasa, dan perdagangan, restoran, hotel 
yang mana mampu menyumbang lebih dari 10% dari total PDRB Provinsi 
Sulawesi Selatan dan terus mengalami peningkatan. Adapaun berdasarkan data 
dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, nilai PDRB sektor industri 
manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. 
Berikut dibawah ini adalah gambar diagram yang memperlihatkan 
persentase setiap sektor terhadap pembentukan PDRB Provinsi Sulawesi 
Selatan pada tahun 2013. 
Gambar 1.1 
PDRB Menurut Lapangan Usaha di Provinsi Sulawesi Selatan  
Tahun 2013Atas Dasar Harga Berlaku 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 2014, (diolah)  
24%
6%
12%
1%
6%
18%
8% 8%
17%
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Berdasarkan gambar 1.1 diatas. Sektor pertanian merupakan 
penyumbang terbesar yaitu 24% dari total PDRB Provinsi Sulawesi Selatan 
kemudian diikuti oleh sektor perdagangan, hotel, restoran sebesar 18 % dan 
sektor jasa-jasa sebesar 17%. Sektor industri pengolahan sendiri menduduki 
tempat keempat penyumbang terbesar PDRB di Provinsi Sulsel sebesar 
12%.Sektor industri pengolahan Sulawesi Selatan yang diharapkan mampu 
menunjang sektor pertanian dengan berorientasi pada agroindustri ternyata nilai 
tambahnya terbesar keempat, yaitu mencapai Rp.22.559,13 milyar. (BPS,2014) 
Dalam upaya meningkatkan perekonomian Sulawesi Selatan, sektor 
industri pengolahanperlu lebih dikembangkan secara terpadu dan seimbang, 
karena dengan berkembangnya sektorini diharapkan pula dapat membantu 
memecahkan masalah pengangguran dengan menyeraptenaga kerja yang cukup 
besar. Sektor industri Sulawesi Selatan telah berkontribusi lebih dari10 persen 
terhadap pembentukan PDRB provinsi. Potensi sumberdaya alam Sulawesi 
Selatanyang besar dalam perekonomian harus berimbas pada kesejahteraan 
masyarakat melaluipengembangan usaha mandiri, seperti keberadaan industri 
rakyat karena keberadaan industrimenjadi indikator kemajuan suatu daerah. 
Suatu daerah dianggap maju jika kelompok sektorsekunder menjadi penopang 
bingkai perekonomiannya. Industri pengolahan merupakan salahsatu penopang 
perekonomian yang dianggap tangguh. Keberadaan dan keberlanjutan 
industripengolahan memegang peranan yang kuat karena mengakar di 
masyarakat. Sektor industriusaha mikro, kecil, dan menengah perannya tidak 
begitu besar dalam pembentukan ekonomiSulawesi Selatan, namun berperan 
dalam menciptakan lapangan kerja dan pemerataanpendapatan di provinsi ini. 
(Bappenas, 2015) 
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Sehubungan dengan hal penciptaan lapangan kerja, industri manufaktur 
berpotensi besar dalam upaya untuk mengurangi tingkat pengangguran. 
Berdasarkan penggolongan oleh Badan Pusat Statistik, Industri manufaktur 
dikelompokkan ke dalam 4 golongan berdasarkan banyaknya pekerja, yaitu 
industri besar (100 orang pekerja atau lebih), industri sedang/menengah (20–99 
orang pekerja), industri kecil (5–19 orang pekerja), dan industri mikro (1–4 orang 
pekerja). Dalam hal ini, industri besar dan sedang berpotensi dalam menyerap 
tenaga kerja dengan melihat dari jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan akan 
efektif untuk mengurangi tingkat pengangguran.  
Jumlah industri besar dan sedang dalam kurun waktu 2008-2010 
mengalami penurunan yang cukup berarti namun periode 2010 – 2014 
mengalami kecenderungan tren kenaikan. Pada tahun 2013 – 2014 jumlah 
perusahaan Industri Besar Sedang secara keseluruhan mengalami kenaikan 
sebanyak 7 perusahaan atau sebesar 2,15 persen. Kenaikan jumlah perusahaan 
industri besar dan sedang terbesar terjadi pada golongan pokok industri 
makanan, minuman dan tembakau, sebanyak 9 perusahaan, dikuti golongan 
pokok industri kertas, barang dari kertas, penerbitan dan percetakan sebanyak 8 
perusahaan. 
Dengan adanya peningkatan jumlah industri besar dan sedang membawa 
dampak yang positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Tenaga kerja yang 
terserap pada perusahaan industribesar dan sedang tahun 2012 adalah 56.436 
orang, yang berarti mengalami kenaikansekitar 45,31 persen dibanding dengan 
tahun 2011 yang terserap sebanyak 38.838 orang.Kenaikan jumlah tenaga kerja 
ini disebabkan karena adanya beberapa perusahaan industribesar dan sedang 
yang baru berdiri pada tahun 2012.Tenaga kerja yang terserap pada perusahaan 
industri besar dan sedang tahun 2014 adalah 57.450 orang, yang berarti 
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mengalami kenaikan sekitar 0,85 persen dibanding dengan tahun 2013 yang 
terserap sebanyak 56.968 orang. adapun mengenai komposisi tenaga kerja 
selama lima tahun terakhir relatif tidak berubah, peranan terbesar tetap diberikan 
oleh golongan pokok industri makanan dan minuman yang menyerap lebih dari 
setengah total tenaga kerja dengan proporsi sebesar 66,86 persen pada tahun 
2014, diikuti kelompok industri galian bukan logam dengan proporsi sebesar 
12,19 persen. Peranan terbesar ketiga dalam penyerapan tenaga kerja di sektor 
industri pengolahan diberikan oleh kelompok industri kayu (tidak termasuk 
furnitur) dengan proporsi sebesar 11,62 persen. 
 Dilihat dari produktivitasnya, Pada tahun 2011produktivitas pekerja 
sebesar Rp 139.986 ribu, naik menjadi Rp 221.998 ribu pada tahun2012. Nilai 
tambah pada tahun 2012 naik sebesar 130,44 persen dari tahun 
sebelumnya,sementara di sisi jumlah tenaga kerja juga mengalami kenaikan 
sebesar 45,31 persen.produktivitas tenaga kerja sektor industri pengolahan dari 
tahun Tahun 2010 - 2014 produktivitas pekerja rata-rata di atas 100.000 ribu 
rupiah. Produktivitas tertinggi pada tahun 2010 – 2014, yaitu sebesar 302.035 
ribu rupiah yang terjadi pada tahun 2013. Bila dilihat produktivitas tenaga kerja 
industri besar dan sedang menurut golongan pokok industri, tampak bahwa 
golongan pokok industri galian bukan logam dalam lima tahun terakhir 
mempunyai produktivitas pekerja yang paling tinggi. Tahun 2014 produktivitas 
pekerja golongan pokok industri ini sebesar 723.254 ribu rupiah. Tingginya 
produktivitas tersebut disebabkan karena adanya dua pabrik semen yaitu pabrik 
semen Tonasa dan Bosowa di Sulawesi Selatan yang memberikan sumbangan 
nilai tambah yang cukup besar. 
Industri pengolahan adalah industri yang strategis dan mampu 
mendorong perekonomian suatu wilayah. Berdasarkan data PDRB Sulawesi 
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Selatan yang mengalami peningkatan tiap tahunnya, maka sektor industri 
pengolahan diharapkan akan mampu menyerap tenaga kerja yang besar. Namun 
masih tergolong kecil jika ibandingkan dengan sektor pertanian, jasa dan 
perdagangan. 
Tabel.1.1 
PDRB, Investasi, UMP dan Jumlah Tenaga Kerja yang Terserap di Sektor 
Industri Manufaktur Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2011-2015 
Tahun 
PDRB ADHK 
Sektor Industri 
Manufaktur 
(Milyar Rupiah) 
Jumlah Tenaga 
Kerja (orang) 
InvestasiSektor 
Industri 
Manufaktur 
(Rupiah) 
Upah Minimum 
Provinsi 
(Rupiah) 
2011 25.736,56 223.246 1.659.178,19 1.100.000 
2012 27.966,14 225.880 2.507.984,63 1.200.000 
2013 30.545,25 196.332 1.913.456,46 1.440.000 
2014 33.293,32 231.974 1.024.389,56 1.800.000 
2015 35.555,67 230.459 250.659,86 2.000.000 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan (diolah) 
 Berdasarkan tabel 1.1 perkembangan penyerapan tenaga kerja di sektor 
industri manufaktur cendrung berfluktuatif, berbanding terbalik dengan nilai 
PDRB sektor industri manufaktur yang mengalami peningkatan setiap tahunnya.  
PDRB sektor industri manufaktur tahun 2011 sebesar Rp. 25.736,56 milyar 
dengan jumlah tenaga kerja berjumlah 223.246 orang. Pada tahun berikutnya 
PDRB 2012 mengalami peningkatan menjadi mencapai Rp. 27.966,14 milyar 
dengan jumlah tenaga kerja berjumlah 225.880 orang meningkat sebesar 1.18% 
dari tahun sebelumnya. PDRB tahun 2013 mengalami peningkatan dengan 
jumlah tenaga kerja yang mengalami penurunan sebesar -13.08% dari tahun 
sebelumnya yaitu berjumlah 196.332 orang. Pada tahun 2014 dan 2015, PDRB 
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sektor manufaktur berturut-turut mengalami kenaikan dari periode sebelumnya 
namun jumlah tenaga kerjanya pada tahun 2015 mengalami penurunan hingga 
berjumlah 230.459 orang dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 231.974 orang. 
Menurut Okun, ada kaitan yang erat antara tingkat pengangguran dengan 
PDB (Mankiw, 2007). Hubungan antara PDB dengan pengangguran bersifat 
negatif. Pernyataan tersebut dapat diartikan PDB atau PDRB dengan 
kesempatan kerja memiliki hubungan positif atau dengan kata lain apabila terjadi 
kenaikan PDRB, maka akan diikuti dengan kenaikan jumlah tenaga kerja. 
Sebaliknya jika PDRB mengalami penurunan, maka jumlah tenaga kerja juga ikut 
mengalami penurunan. 
Pertumbuhan sektor industri manufaktur juga dipengaruhi oleh investasi 
yang ditanamkan pada sektor tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum 
(2008) menunjukkan bahwa iklim investasi yang baik akan memberikan 
kesempatan yang lebih besar untuk pertumbuhan sektor industri dan pada 
akhirnya akan berkontribusi pada penyediaan lapangan pekerjaan.  Selain itu 
penelitian yang dilakukan oleh Ratna Sari (2015) juga menunjukkan investasi 
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja industri pengolahan di 
Kabupaten Jember tahun 2001-2013. 
Dalam pelaksanaannya, industri manufaktur membutuhkan modal yang 
banyak. Salah satu sumber modal industri adalah investasi, baik investasi oleh 
pemerintah (PMDN) maupun swasta (PMA). Investasi dilakukan untuk 
membentuk faktor produksi kapital. Melalui investasi kapasitas produksi dapat 
ditingkatkan. Kapasitas produksi yang besar selanjutnya akan membutuhkan 
tenaga kerja yang lebih besar, sehingga peningkatan produksi akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja yang besar 
selanjutnya akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. (Sukirno, 1994). 
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Investasi di sektor industri diharapkan dapat memecahkan masalah 
pengangguran khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan.Untuk itu dalam rangka 
menciptakan lapangan pekerjaan maka perlu dilakukan investasi baik itu 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing 
(PMA). 
Mengenai investasi sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi 
Selatan selama kurun waktu 5 tahun yaitu dari tahun 2011-2015 berdasarkan 
data tabel 1.1 diatas menunjukkan secara umum total investasi di sektor 
manufaktur mengalami berfluktuatif. Total investasi terbesar di tahun 2012 yaitu 
sebesar Rp. 2.507.984.632.164 sedangkan pada tahun 2015 yang terendah 
yaitumengalami penurunan yang cukup besar dimana total investasi berjumlah 
Rp. 250.659.860. 
Menurut teori Harrod-Domar bahwa kenaikan tingkat output dan 
kesempatan kerja dapat dilakukan salah satunya  dengan adanya akumulasi 
modal (investasi). Walaupun berdasarkan teori, investasi tidak hanya 
menciptakan permintaan, tetapi juga memperbesar kapasitas produksi, tenaga 
kerja yang merupakan salah satu faktor produksi, otomatis akan ditingkatkan 
penggunaanya.  
Permintaan tenaga kerja juga sangat dipengaruhi oleh tingkat upah yang 
diterima oleh pekerja. Dengan adanya peningkatan pendapatan masyarakat 
seperti melalui peningkatan upah minimum yang ditetapkan oleh pemerintah 
maka akan meningkatkan permintaan akan barang dan jasa yang mendorong 
perusahaan untuk berkembang. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kholidah Azhar dan Zainal 
Arifin pada tahun 2011 memasukkan tingkat upah sebagai variabel penelitian 
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yang menunjukkan bahwa tingkat upah berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja sektor industri manufaktur besar dan menengah di Jawa Timur. 
Tingginya rendahnya upah minimum provinsi tentunya merupakan salah 
satu faktor yang bisa mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Secara umum 
berdasarkan tabel 1.1. diatas menunjukkan bahwa tingkat upah minimum 
provinsi di Sulawesi Selatan dari tahun ke tahun cenderung mengalami kenaikan. 
dalam kurun waktu lima tahun yaitu 2011-2015 Upah Minimum Provinsi Sulawesi 
Selatan mengalami peningkatan tiap tahunnya dimana pada tahun 2011 UMP 
yang berlaku sebesar RP.1.100.000, tahun 2012 mengalami peningkatan 
menjadi Rp.1.200.000, tahun 2013 pemerintah setempat menetapkan UMP 
sebesar Rp.1.440.000, kemudian tahun selanjutnya yaitu tahun 2014 meningkat 
menjadi Rp. 1. 800.000 hingga tahun 2015 menjadi sebesar Rp. 2.000.000. 
Upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi industri. 
Berdasarkan teorinya, upah yang tinggi akan membuat biaya produksi industri 
juga meningkat, akibatnya, harga suatu produk juga meningkat. Peningkatan 
harga produk suatu barang menurunkan permintaan akan barang tersebut. 
Kondisi ini akan memaksa produsen untuk mengurangi jumlah produk yang 
dihasilkan, yang pada selanjutnya juga dapat mengurangi permintaan akan  
tenaga kerja (Sumarsono, 2003). 
Maka dari itu berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 
menganalisis mengenai pengaruh PDRB sektor industri manufaktur, total 
investasi sektor industri manufaktur, dan Upah Minimum Provinsi (UMP) 
terhadap penyerapan  tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan melakukan penelitian ilmiah dengan judul “Faktor-
faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor industri 
manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2006-2015”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka  rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah PDRB sektor industri manufaktur berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi 
Selatan? 
2. Apakah nilai investasi sektor industri manufaktur berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi 
Selatan? 
3. Apakah Upah Minimum Provinsi (UMP) berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi 
Selatan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh PDRB sektor industri manufaktur terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh nilai investasi sektor industri manufaktur 
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diambil manfaat sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah dan para 
pengambil kebijakan dalam mengevaluasi kebijaksanaan yang telah 
dilaksanakan sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam menetapkan 
kebijaksanaan-kebijaksanaan di masa yang akan datang. 
2. Sebagai bahan referensi dan pembanding bagi para peneliti lain yang 
ingin meneliti masalah ini dengan memasukkan determinan atau variabel-
variabel lain yang turut mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor 
industri manufaktur di Sulawesi Selatan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Konsep Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan bagian penting dari perekonomian suatu negara 
yang merupakan merupakan salah satu dari faktor produksi.Adam Smith 
menganggap bahwa manusialah sebagai faktor produksi yang utama yang 
menentukan kemakmuran bangsa - bangsa. Alasannya, alam (tanah) tidak ada 
artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai mengolahnya 
sehingga bermanfaat bagi kehidupan. 
Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan 
baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.Berdasarkan BPS, pekerja atau tenaga 
kerja adalah semua orang yang biasanya berkerja di perusahaan/usaha tersebut, 
baik berkaitan dengan produksi maupun administasi. BPS (Badan Pusat Statistik) 
membagi tenaga kerja (employed) atas 3 macam, yaitu tenaga kerja penuh (full 
employed), adalah tenaga kerja yang mempunyai junlah jam kerja > 35 jam 
dalam seminggu dengan hasil kerja tertentu sesuai dengan uraian tugas. 
Sementara Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran (under 
employed), adalah tenaga kerja dengan jam kerja < 35 jam seminggu. 
Sedangkan Tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja 
(unemployed), adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0 > 1 jam per minggu. 
Untuk lebih jelasnya pengertian tenaga kerja dapat dilihat pada gambar 
2.1 mengenai komposisi penduduk dan tenaga kerja. 
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Gambar 2.1 
Komposisi penduduk dan tenaga kerja 
Sumber : Simanjuntak, 2001 
Penduduk merupakan jumlah orang yang tinggal di suatu wilayah yaitu 
negara/daerah tertentu selama kurang lebih 6 bulan berturut-turut atau mereka 
yang bermaksud untuk tinggal menetap di wilayah tersebut walaupun lamanya 
tinggal masih kurang dari 6 bulan pada waktu pendataan. Secara garis besar 
penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan 
bukan tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan jumlah orang yang memiliki 
kemampuan fisik untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi jika ada permintaan/ 
kebutuhan terhadap jasa mereka dimana ditentukan oleh umur atau yang biasa 
disebut usia kerja (working age). Batas usia kerja yang berlaku di Indonesia 
adalah berumur 15 tahun – 64 tahun. Demikian pula International Labour 
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Organisation (ILO) menetapkan standar internasional  bahwa penduduk usia 
kerja yaitu berusia 15-64 tahun. 
 Tenaga kerja (manpower) dibagi  menjadi dua yaitu angkatan kerja (labor 
force) dan bukan angkatan kerja. Adapun yang termasuk angkatan kerja yaitu 
tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau mempunyai 
pekerjaan namun untuk sementara waktu tidak sedang bekerja, dan mencari 
pekerjaan. Sedangkan yang bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja atau 
penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan 
sedang tidak mencari pekerjaan dimana kegiatan utamanya bukan bermaksud 
untuk menghasilkan pendapatan atau barang dan jasa contohnya, pelajar, ibu 
rumah tangga (IRT), pensiunan dll. 
 
2.1.2 Penyerapan Tenaga Kerja  
Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk 
bekerja pada suatu unit usaha atau lapangan pekerjaan (BPS, 2003). 
Kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga kerja apabila unit usaha 
atau lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang dengan 
banyaknya tenaga kerja yang ada. Adapun lapangan pekerjaan adalah bidang 
kegiatan usaha atau instansi di mana seseorang bekerja atau pernah bekerja. 
Di dalam menganalisis mengenai penyerapan tenaga kerja, perlulah 
disadari perbedaan di antara istilah “permintaan” dan “jumlah barang yang 
diminta”. Simanjuntak (1985) mendefinisikan yang dimaksud dengan permintaan 
adalah keseluruhan hubungan antara berbagai tingkat upah dan jumlah 
permintaan. Sedangkan jumlah yang diminta berarti banyaknya permintaan pada 
suatu tingkat harga tertentu.  
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Teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan antara jumlah 
permintaan dengan harga. Sehubungan dengan tenaga kerja, permintaan tenaga 
kerja berarti hubungan antara tingkat upah dengan kuantitas tenaga kerja yang 
dikehendaki untuk dipekerjakan. Permintaan pengusaha atas tenaga kerja 
berlainan dengan permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa. Masyarakat 
membeli barang dan jasa karena barang dan jasa tersebut memberikan 
kepuasan kepadanya. Sementara pengusaha mempekerjakan seseorang karena 
orang tersebut membantu memproduksi barang dan jasa untuk dijual kepada 
masyarakat. Dengan kata lain, pertambahan permintaan terhadap tenaga kerja 
bergantung pertambahan permintaan masyarakat akan barang dan jasa yang 
diproduksi. Permintaan tenaga kerja yang seperti itu dinamakan derived demand 
(Simanjuntak, 1985).  
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja 
yang digunakan dalam satu unit usaha tertentu atau dengan kata lain 
penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam satu 
unit usaha (BPS, 2007). Sudarsono (2007), menyatakan bahwa penyerapan 
tenaga kerja merupakan jumlah angkatan kerja yang bekerja yang tersedia di 
satu daerah. Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja 
yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu, permintaan tenaga kerja 
ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan perubahan faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain naik turunnya 
permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan, 
tercermin melalui besarnya volume produksi, dan harga barang-barang modal 
yaitu mesin atau alat yang digunakan dalam proses produksi. 
Mengacu pada uraian di atas, maka diperoleh kesimpulan adanya 
perbedaan antara permintaan tenaga kerja dan jumlah tenaga kerja yang diminta 
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atau dalam hal ini tenaga kerja yang diserap oleh sektor usaha tertentu di suatu 
wilayah. Permintaan tenaga kerja adalah keseluruhan hubungan antara berbagai 
tingkat upah dan jumlah tenaga kerja yang diminta untuk dipekerjakan. 
Sedangkan jumlah tenaga kerja yang diminta lebih ditujukan pada kuantitas dan 
banyaknya permintaan tenaga kerja pada tingkat upah tertentu. Jadi yang 
dimaksud dengan penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini adalah jumlah 
atau banyaknya orang yang bekerja di sektor industri manufaktur provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
2.1.3 Konsep Industri Manufaktur 
Industri manufaktur adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 
kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan 
tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang 
kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih 
dekat kepada pemakai akhir (BPS, 2016). 
Industri manufaktur dikelompokkan ke dalam 4 golongan berdasarkan 
banyaknya pekerja, yaitu industri besar (100 orang pekerja atau lebih), industri 
sedang/menengah (20–99 orang pekerja), industri kecil (5–19 orang pekerja), 
dan industri mikro (1–4 orang pekerja). Penggolongan sektor industri pengolahan 
ini semata-mata hanyadidasarkan kepada banyaknya tenaga kerja yang bekerja 
di perusahaan industritersebut, tanpa memperhatikan apakah perusahaan 
tersebut menggunakan tenagamesin atau tidak, serta tanpa memperhatikan 
besarnya modal perusahaantersebut. 
Selain penggolongan menurut kategori, perusahaan industri 
dapatdibedakan menurut klasifikasi lapangan usaha yang berdasar kepada 
InternationalStandard Industrial Classification of All Economic Activities (ISIC), 
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yang telahdisesuaikan dengan kondisi di Indonesia dengan nama Klasifikasi 
Baku LapanganUsaha Indonesia (KBLI) 2009. 
Industri diklasifikasikan menurut produksi utama yang dihasilkan dalam 
satu tahun berdasarkan International Standard of Industrial Classification (ISIC) 
2, 3, dan 5 digit yang disusun oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 
1983 (revisi ke-2). Klasifikasi tersebut selanjutnya disesuaikan dengan keadaan 
di Indonesia dan dinamakan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 
dengan kode 3 adalah sektor industri manufaktur (BPS, 2006) seperti pada tabel 
2.1 berikut ini. 
Tabel 2.1 
Klasifikasi Industri Manufaktur Menurut ISIC Dua Digit 
 
Kode 
ISIC 
Kelompok Industri 
31 Sektor Industri Makanan, Minuman, dan Tembakau 
32 Sektor Industri Tekstil, Pakaian Jadi, dan Kulit 
33 
Sektor Industri Kayu dan Barang-Barang dari Kayu, Termasuk 
Perabot Rumah Tangga 
34 
Sektor Industri Kertas dan Barang-Barang dari Kertas, 
Percetakan, dan Penerbitan 
35 
Sektor Industri Kimia dan Barang-Barang dari Bahan Kimia, 
Minyak Bumi, Batu Bara, Karet, dan Plastik 
36 
Sektor Industri Bahan Galian Bukan Logam, Kecuali Minyak 
Bumi dan Batu Bara 
37 Sektor Industri Logam Dasar 
38 Sektor Industri Barang dari logam, Mesin, dan Peralatannya 
39 Sektor Industri Pengolahan Lainnya 
Sumber ; Badan Pusat Statistik, 2015 
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2.1.4 Produk Domestik Regional Bruto 
Indikator yang sering dipakai untuk menilai kinerja perekonomian suatu 
negara adalah Produk Domestik Bruto (PDB), sedangkan indikator untuk melihat 
kinerja ekonomi suatu wilayah dalam suatu negara tertentu digunakan PDRB 
(Produk Domestik Regional Bruto) yang merupakan salah satu indikator penting 
untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu, 
baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan.  
PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan 
oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah 
nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu 
daerah. PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang 
dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun berjalan, sedang PDRB 
atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut 
yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu 
sebagai tahun dasar. PDRB menurut harga berlaku digunakan untuk mengetahui 
kemampuan sumber daya ekonomi, pergeseran, dan struktur ekonomi suatu 
daerah. Sementara itu, PDRB konstan digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun atau pertumbuhan ekonomi 
yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga. (Bank Indonesia,2016) 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut BPS didefinisikan 
sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu 
wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang 
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. Cara perhitungan PDRB 
dapat diperoleh melalui tiga pendekatan (Robinson Tarigan, 2008), yaitu: 
1. Pendekatan Produksi, Pendekatan ini menghitung nilai tambah dari barang 
dan jasa yang diproduksi oleh suatu kegiatan ekonomi di daerah tersebut 
18 
 
 
 
dikurangi biaya antar masing-masing total produksi bruto tiap kegiatan 
subsektor atau sektor dalam jangka waktu tertentu. Nilai tambah merupakan 
selisih antara nilai produksi dan nilai biaya antara yait bahan baku/penolong 
dari luar yang dipakai dalam proses produksi. 
2. Pendekatan Pendapatan, pendekatan ini nilai tambah dari setiap kegiatan 
ekonomi diperkirakan dengan menjumlahkan semua balas jasa yang 
diterima faktor produksi, yaitu upah, gaji, dan surplus usaha, penyusutan, 
pajak tidak langsung neto pada sektor pemerintah dan usaha yang sifatnya 
tidak mencari untung, surplus usaha tidak diperhitungkan. Surplus usaha 
meliputi bunga yang dibayarkan neto, sewa tanah, dan keuntungan. 
3. Pendekatan Pengeluaran, pendekatan ini menjumlahkan nilai penggunaan 
akhir dari barang dan jasa yang diproduksi di dalam negeri. Jika dilihat dari 
segi penggunaan maka total penyediaan/produksi barang dan jasa itu 
digunakan untuk konsumsi rumah tangga, konsumsi lembaga swasta yang 
tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap bruto 
(investasi), perubahan stok, dan ekspor neto. 
BPS juga mendefinisikan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
merupakan nilai tambah bruto seluruh barangdan jasa yang tercipta atau 
dihasilkan di wilayah domestik suatu negara yang timbulakibat berbagai aktivitas 
ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa memperhatikanapakah faktor 
produksi yang dimiliki residen atau non-residen. Penyusunan PDRBdapat 
dilakukan melalui 3 (tiga) pendekatan yaitu pendekatan produksi, 
pengeluaran,dan pendapatan. PDRB disusun atas dasar harga berlaku atau 
dikenal dengan PDRB nominal disusunberdasarkan harga yang berlaku pada 
periode penghitungan, dan bertujuan untukmelihat struktur perekonomian. 
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Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan disusunberdasarkan harga pada 
tahun dasar dan bertujuan untuk mengukur pertumbuhanekonomi. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Keynes bahwa pasar tenaga kerja 
hanyalahmengikuti apa yang terjadi di pasar barang. Apabila output 
yangdiproduksikan naik, maka jumlahorang yang dipekerjakan juga naik (Hal ini 
dapat dikaitkan dengan konsep fungsi produksi, yangmenyatakan bahwa 
menaikkan output hanya dapat tercapai apabila input (tenaga kerja)ditingkatkan 
penggunaannya. (Furqon,2014). 
Dalam teori ekonomi dikenal istilah Hukum Okun (Okun’s Law), yaitu 
hukum yang dikenalkan oleh Arthur Okun pada tahun 1962 untuk menguji 
secara empiris hubungan antara pengangguran dengan pertumbuhan 
ekonomi.Hukum Okun menyatakan adanya hubungan negatif yang linear 
antara pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi: 1% kenaikan tingkat 
pengangguran akan menyebabkan menurunnya pertumbuhan ekonomi sebesar 
2% atau lebih (Prachowny, 1993 dalam Kuncoro,2015). Sebaliknya1% kenaikan 
pada output akan menyebabkan penurunan tingkat pengangguran sebesar 1% 
atau kurang (Case & Fair, 1999 dalam Kuncoro,2015). 
Penelitian Okun (1980) dalam Dornbusch (1991) di Amerika Serikat 
yangdilatarbelakangi anggapan bahwa dari waktu ke waktu angkatan kerja 
mengalamipertumbuhan sehingga pengangguran akan naik kecuali jika output 
riil maupunkesempatan kerja mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. 
Dalam bentukpertumbuhan, Okun membuktikan bahwa tingkat pengangguran 
akan turunsebesar 0,4 persen setiap laju pertumbuhan PDB riil sebesar 1 
persen per tahun.Hukum Okun ini merupakan hasil dari penelitian empiris 
sehingga hukumtersebut bukan merupakan hukum yang tetap, karena angka 
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estimasi atashubungan antara trend laju pertumbuhan output dan tingkat 
pengangguran akanberubah dari waktu ke waktu. 
Tingkat pengangguran berbanding terbalik dengan output selama siklus 
bisnis. Pergerakan ini diidentifikasi pertama kali oleh Arthur Okun, dan 
sekarang dikenal dengan nama Hukum Okun. Salah satu konsekuensi Hukum 
Okun adalah PDB riil harus tumbuh secepat PDB potensial untuk menjaga agar 
tingkat pengangguran tidak meningkat. PDB harus tetap melaju untuk menjaga 
tingkat pengangguran stabil. Jika pengangguran ingin diturunkan, PDB 
sebenarnya harus tumbuh lebih cepat dari PDB potensial (Mankiw, 2007).  
Dengan kata lain, dengan meningkatnya PDB maka akan meningkatkan 
jumlah tenaga kerja. Oleh karena itu hubungan antara jumlah output dengan 
penyerapan tenaga kerja adalah apabila terjadi kenaikan permintaan output 
yang dihasilkan suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung akan 
meningkatkan jumlah tenaga kerjanya untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
atau dengan meningkatkan produktivitas tenaga kerja yang ada. 
 
2.1.5 Investasi 
2.1.5.1 Konsep Investasi 
Menurut Sukirno (2006), Investasi didefinisikan sebagai 
pengeluaran- pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan peralatan-
peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan terutama menambah 
barang-barang modal dalam perekonomian yang akan digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa di masa depan. 
Investasi pada hakekatnya merupakan penempatan sejumlah dana 
pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa 
mendatang. Investasi dapat digolongkan dengan berbagai pembelian/ 
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pengeluaran sebagai berikut: (a) pembelian berbagai jenis barang modal seperti 
mesin-mesin dan peralatan-peralatan produksi lainnya yang digunakan untuk 
mendirikan berbagai macam industri atau perusahaan; (b) pembelian untuk 
membangun rumah tempat tinggal, bangunan kantor, bangunan pabrik dan 
bangunan-bangunan lain yang memiliki nilai tambah; (c) pertambahan nilai stok 
barang-barang yang belum terjual, bahan mentah dan barang yang masih dalam 
proses produksi pada akhir tahun penghitungan pendapatan nasional. 
Investasi memiliki 3 (tiga) peran yaitu 1) merupakan salah satu 
pengeluaran agregat, dimana peningkatan investasi akan meningkatkan 
permintaan agregat dan pendapatan nasional, 2) pertambahan barang modal 
sebagai akibat investasi akan menambah kapasitas produksi di masa depan dan 
perkembangan ini menstimulir pertambahan produksi nasional dan kesempatan 
kerja, 3) investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi, sehingga akan 
memberikan kenaikan produktivitas dan pendapatan perkapita masyarakat. 
Investasi membutuhkan stabilitas di bidang hukum, politik, ekonomi, 
sosial, budaya dan keamanan. Kepastian di bidang hukum akan memberikan 
kemudahan bagi perkembangan ekonomi dan membantu para pelaku usaha 
dalam mengambil keputusan ekonomi. Semakin besar tingkat kepastian, maka 
semakin memungkinkan suatu perusahaan untuk melakukan investasi baik 
dalam skala rendah, menengah bahkan skala tinggi dan begitu pula sebaliknya, 
(Suryana, 2000). 
Investasi dikenal juga dengan penanaman modal. Konsep 
penanaman modal ini sebenarnya merupakan salah satu bentuk yang sering 
dikampanyekan oleh pemerintah dalam rangka menarik minat investor baik 
domestik maupun internasional. Investasi terbagi kedalam beberapa jenis yaitu. 
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1. Berdasarkan subjeknya, penanaman modal berdasarkan subjek dapat 
dikelompokkan menjadi 3 macam 
a. Personal Investment/penanaman modal perorangan. Penggunaan 
kekayaan individual untuk menjalankan suatu usaha yang bertujuan 
untuk memperoleh keuntungan, termasuk dalam personal investment ini 
antara lain  penggunaan modal oleh petani untuk menggarap lahan oleh 
petani, pedagang untuk membuka warung atau penanaman modal 
perseorangan/invesmen ini dapat pula berupa penggunaan kekayaan 
individual untuk memasukkan sahamnya ke perusahaan-
perusahaan baik dengan mendirikan perusahaan secara langsung 
maupun dengan memilih perusahaan-perusahaan yang maju dalam 
bidangnya. 
b. Interprise Investment. Penanaman modal oleh perusahaan dengan 
menggunakan bagian laba perusahaan yang tidak dibagikan kepada 
pemegang saham tetapi digunakan untuk memperluas usahanya atau 
untuk membuka cabang-cabang baru 
c. Public Investment/Penanaman modal Negara. Penggunaan kekayaan 
Negara untuk menjalankan usaha tertentu dengan membentuk badan-
badan usaha milik Negara ataupun BUMD. Publik Invesment ini pada 
prinsipnya digunakan untuk melaksanakan urusan-urusan yang 
menguasai hajat hidup orang banyak. 
2. Berdasarkan bentuknya, penanaman modal dapat dikelompokkan menjadi 3 
macam : 
a. Direct Investment/ Penanaman modal langsung. Penanaman modal 
memberi kewenangan kepada Investor untuk secara langsung 
mengontrol jalannya perusahaan dimana modalnya ditanam dan 
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langsung pula menanggung resiko atau untung rugi dari penanaman 
modal tersebut. 
b. Port Folio Investment. Penanaman modal yang tidak memberi 
kewenangan kepada pemilik modal untuk mengontrol jalannya 
perusahaan tetapi yang bersangkutan secara langsung menanggung 
resiko atau untung rugi dari penanaman modal itu. Port Folio 
Investment ini dilakukan dengan cara membeli saham suatu perusahaan 
kurang dari 50 % sehingga yang bersangkutan tidak memegang suara 
mayoritas di dalam RUPS, misalnya dengan membeli saham di bursa 
saham suatu perusahaan yang go public hanya menjual sahamnya 
kurang dari 25 % sehingga pemilik perusahaan yang asli tetap 
memegang suara mayoritas agar kendali perusahannya tidak berpindah 
kepada pihak lain.  
c. Indirect Invesment/penanaman modal tidak langsung. Penanaman 
modal yang dilakukan dengan pembelian kredit sehingga si penanam 
modal atau kreditur pada asasnya tidak mengontrol jalannya 
perusahaan dan tidak pula menanggung resiko atas untung ruginya 
perusaaan itu. Pihak kreditur sebagai investor hanya mengharapkan si 
debitur dapat mengembalikan pinjaman beserta bunganya menurut 
waktu yang telah disepakati bersama, kreditur tidak mau tahu apakah 
kegiatan usaha milik debitur memperoleh keuntungan atau tidak 
walaupun debitur mengalami kerugian di dalam usahanya.  
3. Berdasarkan negara asal, Ada 2 macam bentuk penanaman modal yaitu : 
a. Foreign Investment/penanaman modal asing, kegiatan menanam modal 
untuk melakukan usaha di wilayah negara RI yang dilakukan oleh 
penanam modal asing, baik yang menggunakan modal asing 
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sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan penanaman modal 
dalam negeri. 
b. Domestic Investment/penanaman modal dalam negeri, penanaman 
modal dalam negeri adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan 
usaha di wilayah Negara RI yang dilakukan oleh Penanam modal dalam 
negeri dengan menggunakan modal dalam negeri. 
 
2.1.5.2 Teori Investasi 
Menurut  teori yang dikemukakan dikemukakan oleh Evsey Domar 
dan Sir Ray F. Harrod (Harrod-Domar), bahwa kenaikan tingkat output dan 
kesempatan kerja dapat dilakukan dengan adanya akumulasi modal (investasi) 
dan tabungan. Teori ini pada hakekatnya berusaha menerangkan syarat yang 
diperlukan agar suatu perekonomian mencapai pertumbuhan yang kuat (steady 
growth) yaitu pertumbuhan yang akan selalu menciptakan penggunaan alat-alat 
modal dan akan selalu berlaku dalam perekonomian. Dalam teori ini 
pembentukan investasi dipandang sebagai suatu pengeluaran yang akan 
menambah kemampuan suatu perekonomian dalam menghasilkan barang-
barang maupun sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif 
masyarakat (menaikkan pendapatan nasional).  
Teori Harrod-Domar mempunyai beberapa asumsi yaitu (Wiloejo 
WirjoWijono, 2006): (a) perekonomian dalam keadaan pengerjaan penuh 
(fullemployment) dan barang-barang modal dalam masyarakat digunakan 
secarapenuh; (b) perekonomian terdiri dari dua sector yaitu sector rumah tangga 
dansector perusahaan, berarti pemerintah dan perdagangan luar negeri tidak 
ada;(c) besarnya tabungan masyarakat adalah proporsional dengan 
besarnyapendapatan nasional, berarti fungsi tabungan dimulai dari titik nol; 
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(d)kecenderungan menabung (marginal propensity to save = MPS) 
besarnyatetap, demikian juga rasio antara modal-output (capital-output ratio = 
COR)dan rasio pertambahan modal-output (incremental capital-output ratio 
=ICOR). 
Menurut teori ini secara lebih spesifik tanpa adanya 
intervensipemerintah, tingkat pertumbuhan pendapatan nasional akan secara 
langsungatau secara “positif” berbanding lurus dengan rasio tabungan (yakni 
semakinbanyak bagian PDB yang ditabung dan diinvestasikan maka akan lebih 
besarlagi pertumbuhan PDB yang dihasilkannya) dan secara “negatif” 
atauberbanding terbalik terhadap rasio modal-output nasional maka 
tingkatpertumbuhan PDB akan semakin rendah (Herdiyanti, 2016). 
John Maynard Keynes dalam bukunya The General Theory of 
Employment, Interest, and Money yang terbit pada tahun 1936 mendasar teori 
tentang permintaan investasi atau konsep marjinal capital (marginal efficiency of 
capital atau MEC). Sebagai suatu definisi kerja, MEC dapat didefinisikan sebagai 
tingkat perolehan bersih yang diharapkan (expected net rate of return) atas 
pengeluaran kapital tambahan. Tepatnya, MEC adalah tingkat diskonto yang 
menyamakan aliran perolehan yang diharapkan dimasa yang akan datang 
dengan biaya sekarang dari kapital tambahan. Keynes juga mengemukakan 
pandangannya bahwa investasi memiliki peran sentral dalam teori permintaan 
agregat dan penyerapan tenaga kerja. peran pentingnya investasi bukan hanya 
berasal dari efek jangka panjang dari pertumbuhan modal, Keynes berpendapat 
bahwa investasi sebagai faktor pendorong permintaan agregat dan fluktuasi 
jangka pendek dalam aktivitas perekonomian. 
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2.1.6 Upah 
2.1.6.1 Konsep Upah 
Upah merupakan salah satu aspek yang paling sensitif di dalam 
hubungan kerja. Pekerja/buruh melihat Upah sebagai sumber penghasilan guna 
memenuhi kebutuhan hidup pekerja/buruh dan keluarganya. Secara psikologis 
upah juga dapat menciptakan kepuasan bagi pekerja/buruh. Di lain pihak, 
pengusaha melihat upah sebagai salah satu biaya produksi. Pemerintah melihat 
upah, di satu pihak untuk tetap dapat menjamin terpenuhinya kehidupan yang 
layak bagi pekerja/buruh dan keluarganya, meningkatkan produktivitas 
pekerja/buruh dan meningkatkan daya beli masyarakat (PP no. 78, 2015). 
Badan Pusat Statistik mengartikan upah/gaji bersih sebagai 
penerimaan buruh/karyawan berupa uang atau barang yang dibayarkan 
perusahaan/kantor/majikan tersebut. Senada dengan hal itu,  pengertian upah 
menurut Undang-Undang Tenaga Kerja No.13 Tahun 2000, Bab I, pasal 1, Ayat 
30 yaitu upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 
bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha / pemberi kerja kepada pekerja / 
buruh yang ditetapkan dan di bayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi 
pekerja / buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah 
atau akan dilakukan. 
Definisi upah merupakan segala macam bentuk pembayaran yang 
berasal dari kontrak kerja antara pekerja dan pemberi pekerjaan. Upah 
menunjukkan penghasilan yang diterima oleh pekerja sebagai imbalan atas 
pekerjaan yang dilakukannya sebagai wujud dari kontrak yang telah disepakati 
sebelumnya dengan pihak pemberi kerja. Pada dasarnya penghasilan yang 
diterima karyawan digolongkan ke dalam empat bentukyaitu upah atau gaji, 
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tunjangan dalam bentuk natura (seperti beras, gula dan pakaian), fringe benefits 
(dalam bentuk dana yang disisihkan pengusaha dan diperuntukkan sebagai dana 
pensiun, asuransi kesehatan, kendaraan dinas, makan siang), serta perbaikan 
kondisi lingkungan kerja. Sistem pengupahan merupakan kerangka bagaimana 
upah diatur danditetapkan.  
Kebijakan upah di Indonesia merujuk pada standar kelayakan hidup 
bagi para pekerja. Undang Undang Repubik Indonesia No. 13/2003 tentang 
Tenaga Kerja menetapkan bahwa upah minimum harus didasarkan pada standar 
kebutuhan hidup layak (KHL). Pasal 1 Ayat 1 dari Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja No. 1/1999, mendefinisikan upah minimum sebagai  upah bulanan 
terendah yang meliputi gaji pokok dan tunjangan tetap. Sebagai imbalan dari 
pengusaha kepada pekerja, upah yang diberikan dalam bentuk tunai harus 
ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan 
serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan 
pekerja, termasuk tunjangan, baik untuk pekerja itu sendiri maupun keluarganya. 
Upah minimum adalah upah pokok dan tunjangan yang ditetapkan secara 
regional, sektoral maupun subsektoral.  
Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 2003 disebutkan bahwa 
upahminimum hanya ditujukan bagi pekerja dengan masa kerja 0 (nol) 
sampaidengan 1 (satu) tahun. Dari definisi tersebut, terdapat dua unsur penting 
dariupah minimum (Sumarsono dalam DS Pratomo, 2011) yaitu adalah: (a) 
Upahpermulaan adalah upah terendah yang harus diterima oleh buruh pada 
waktupertama kali dia diterima bekerja; (b) jumlah upah minimum haruslah 
dapatmemenuhi kebutuhan hidup buruh secara minimal yaitu kebutuhan 
untuksandang, pangan, dan keperluan rumah tangga. 
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2.1.6.2 Teori Upah 
 Teori upah klasik pertama kali dicetuskan oleh Adam Smith dalam 
bukunya The Wealth of Nations pada tahun 1776. Smith mengatakan bahwa 
upah ditentukan oleh pasar melalui hukum permintaan dan penawaran. Pekerja 
dan pengusaha secara alamiah akan mengikuti keinginan mereka sendiri; buruh 
akan tertarik pada pekerjaan dimana buruh lebih dibutuhkan. Smith 
menambahkan bahwa pekerja membutuhkan kompensasi dengan peningkatan 
upah jika mereka menanggung biaya untuk memperoleh keterampilan baru, 
sebuah asumsi yang masih diterapkan dalam teori modal manusia kontemporer. 
Smith juga mempercayai dalam kasus di negara-negara maju, tingkat upah harus 
lebih tinggi dibandingkan tingkat subsistensi untuk memacu pertumbuhan 
penduduk, karena semakin banyak pendudukyang dibutuhkan untuk memenuhi 
lapangan pekerjaan tambahan yang diciptakan dari kemajuan ekonomi. 
Teori berikutnya mengenai upah adalah teori subsisten. Teori ini 
lebih condong ke aspek penawaran tenaga kerja dibanding permintaan 
tenagakerja. Menurut teori ini, perubahan dalam penawaran tenaga kerja 
merupakankekuatan dasar yang akan mendorong upah riil ke tingkatan upah 
minimumyang dibutuhkan untuk subsiten (yaitu, untuk kebutuhan dasar 
sepertimakanan dan tempat tinggal). Elemen dari teori ini sebenarnya muncul 
dalam buku Adam Smith, The Wealth of Nation, dimana Smith menulis bahwa 
upahyang dibayarkan kepada pekerja haruslah cukup untuk kehidupan sehari-
haridan untuk keluarga mereka. 
Ekonom klasik Inggris seperti David Ricardo dan Thomas 
Malthusmemiliki pandangan yang pesimis mengenai hal yang dikemukakan 
Smithtersebut. Ricardo menulis bahwa “harga alami” dari tenaga kerja 
hanyalahharga yang dibutuhkan oleh buruh untuk bertahan hidup dan 
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melanjutkanketurunan. Pernyataan Ricardo tersebut sesuai dengan teori 
Malthusmengenai populasi, dimana populasi akan menyesuaikan diri dari 
saranapenunjang itu. 
Teori subsisten berpendapat bahwa harga pasar tenaga kerja 
tidakakan jauh berbeda dengan harga alami untuk waktu yang lama. Jika 
upahnaik diatas subsisten, maka jumlah pekerja akan meningkat 
danmengakibatkan tingkat upah akan turun. Sebaliknya, jika upah turun 
dibawahsubsisten, maka jumlah pekerja akan menurun sehingga tingkat upah 
akannaik.  
Karl Marx, pakar ekonomi dari Prusia juga memiliki 
pandangantersendiri mengenai upah. Dalam estimasi Marx, bukanlah 
tekananjumlah penduduk yang mendorong upah ke tingkat subsisten 
melainkankeberadaan jumlah pengangguran yang besar. Marx memperbarui 
keyakinanRicardo bahwa nilai tukar dari setiap produk ditentukan oleh jam kerja 
yangdibutuhkan oleh tenaga kerja untuk menciptakannya. 
2.2 Tinjauan Empiris 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian terkait 
denganpenelitian yang sebelumnya pernah di lakukan yang menjadi tinjauan 
empiris, yaknisebagai berikut: 
Kadir, Manat Rahim dan La Ode Suriadi (2016) melakukan penelitian 
tentang pengaruh investasi dan konsumsi terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada sektor industri pengolahan di Kota Kendari. Penelitian ini menggunakan 
data panel yang terdiri dari 6 kabupaten di Kendari Kota di periode 2009-2013. 
Hasil penelitian menunjukkan variabel investasi secara berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di Kota 
Kendari. Secara parsial, investasi berpengaruh negatif, yang artinya jika terjadi 
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peningkatan investasi akan menurunkan penyerapan tenaga kerja pada sektor 
industri pengolahan, hal ini di karenakan terjadi pembukaan lapangan kerja baru 
pada sektor lain, seperti sektor jasa dan sektor perdagangan, serta di sebabkan 
pula terjadinya pergeseran jenis industri dari industri padat karya ke industri 
padat modal. 
Ratna Sari, Sonny Sumarsono, Anifatul Hanim (2015) dengan 
penelitiannya mengenai pengaruh investasi dan upah minimum kabupaten 
terhadap penyerapantenaga kerja pada sektor industri pengolahandi kabupaten 
jember tahun 2001-2013 menunjukkan bahwa dari hasil analisis data secara 
parsial, pengaruh investasi dan UMK terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember tahun 2001-2013. Secara 
simultan hasil analisis data menunjukkan investasi dan UMK secarabersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor 
industri pengolahan di Kabupaten Jember. Metode analisis data yang digunakan 
dala penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Uji hipotesis 
menggunakan pengujian parsial (uji t), simultan (uji F), dan koefisien determinasi 
(R2). Uji asumsi klasik menggunakan ujinormalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
Abdul Karib (2012) dalam jurnal manajemen dan kewirausahaan vol.3 
September 2012 dengan judul Analisis pengaruh produksi, investasi dan unit 
usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di Sumatera Barat. 
Penelitian menggunakan data time series dengan rentang waktu tahun 1997-
2008. Berdasarkan pada penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa ketiga 
varriabel tersebut yaitu produksi, investasi dan unit usaha berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri di Sumatera Barat. Pengujian hipotesis 
dalam penelitian tersebut menggunakan menggunakan pengujian parsial (uji t), 
31 
 
 
 
simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R2) dengan koefisien determinasi 
sebesar 0,963 yang berarti  96,3% penyerapan tenaga kerja sektor industri 
Sumatera Baratdapat dijelaskan oleh nilai produksi, nilai investasi dan jumlah unit 
usaha. 
Antoni Sianturi (2009) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 
investasi dan konsumsi terhadap  penyerapan tenaga kerja pada sektor industri 
di Sumatera Utara dimana data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
time series dari tahun 1982-2006. Variabel independennya adalah PMDN, PMA, 
dan tingkat konsumsi. Metode yang digunakan adalah metode Ordinary Least 
Square (OLS) yaitu dengan model ekonometrika. Hasil penelitian menunjukkan 
PMDN, PMA dan tingkat Konsumsi memiliki pengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
Ahmad Mujahidul Furqon (2014) dalam penelitiannya analisis pengaruh 
pdrb, upah minimum, jumlah unit usaha dan investasi terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada sektor industri manufaktur di kabupaten gresiktahun 1998-
2012  dengan menggunakan metode analisis regresi berganda dengan 
mengunakan data time series dari tahun 1998-2012. Adapun variabel 
independen dalam penelitian ini adalah PDRB sektor industri, upah minimum, 
jumlah unit usaha dan investasi, sedangkan variabel dependenya adalah 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa secara simultan keempat variabel independen dalam 
penelitian berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangakan secara parsial 
variabel PDRB sektor industri dan jumlah unit usaha berpengaruh positif dan 
signifikan, adapun variabel Upah Minimum dan investasi secara parsial tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri 
manufaktur di Kabupaten Gresik. 
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2.3 Hubungan Antar Variabel 
2.3.1 Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja 
Menurut Okun, ada kaitan yang erat antara tingkat pengangguran dengan 
PDB (Mankiw, 2007). Hubungan antara PDB dengan pengangguran berifat 
negatif. Pernyataan tersebut dapat diartikan PDB atau PDRB dengan 
kesempatan kerja memiliki hubungan positif atau dengan kata lain apabila terjadi 
kenaikan PDRB, maka akan diikuti dengan kenaikan jumlah tenaga kerja. 
Sebaliknya jika PDRB mengalami penurunan, maka jumlah tenaga kerja juga 
akan ikut mengalami penurunan. 
 
2.3.2 Pengaruh Investasi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Harrod-Domar menyatakan bahwa  hubungan antara investasi dengan 
penyerapan tenaga kerja yaitu investasi tidak hanya menciptakan permintaan, 
tetapi juga memperbesar kapasitas produksi. Tenaga kerja yang merupakan 
salah satu faktor produksi, otomatis akan ditingkatkan penggunaanya. Dinamika 
penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan ekonomi, 
mencerminkan marak lesunya pembangunan. Maka setiap negara berusaha 
menciptakan iklim yang dapat menggairahkan  investasi untuk membantu 
membuka lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan penyerapan tenaga 
kerja (Dumairy, 1997). 
 
2.3.3 Pengaruh Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
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Upah memainkan peranan yang penting dalam ketenagakerjaan. Upah 
merupakan salah satu faktor yang jika dilihat dari sisi penawaran dan 
permintaan, ketenagakerjaan mempengaruhi terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Menurut Todaro (2000), yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat upah 
yang  ditawarkan kepada tenaga kerja hal ini akan menurunkan tingkat 
penyerapan tenaga kerja. 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu, maka 
pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai 
landasan berpikir untuk kedepannya. Landasan yang dimaksud akan lebih 
mengarahkan penulis untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian ini 
guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Berikut 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini. 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar 2.2 memperlihatkan hubungan antara variabel independen 
yaitu investasi, upah dan konsumsi  terhadap variabel dependen dalam hal ini 
PDRB 
(X1) 
Investasi  
 (X2) 
Penyerapan 
Tenaga Kerja (Y) 
UMP 
 (X3) 
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penyerapan tenaga kerja dalam hal ini jumlah tenaga kerja yang terserap di 
sektor industri manufaktur Sulawesi Selatan. Adapun dalam penelitian ini akan 
diteliti pengaruh variabel indipenden terhadap variabel dependen yaitu PDRB 
sektor industri manufaktur (X1), investasi sektor industri manufaktur (X2) dan 
upah minimum provinsi Sulawesi Selatan (X3) terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor industri manufaktur (Y). 
 
2.5 Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2013), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar 
kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan.  
Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan, maka hipotesis yang 
disusun adalah sebagai berikut : 
1. Diduga PDRB berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor industri manufaktur di Sulawesi Selatan. 
2. Diduga investasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor industri manufaktur di Sulawesi Selatan. 
3. Diduga upah minimum provinsi berpengaruh negatif terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Sulawesi Selatan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini membahas mengenai jumlah tenaga kerja 
yang terserap di sektor industri manufaktur yang dipengaruhi oleh Produk 
Domestik Regional Bruto sektor industri Manufaktur, investasi sektor industri 
manufaktur dan upah minimum provinsi di Provinsi Sulawesi periode tahun  
2006-2015. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang akan  digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder.Pengertian sumber sekunder menurut Sugiyono (2013) adalah data 
yang diperoleh dengan cara membaca,mempelajari dan memahami melalui 
media lain yang bersumber dari literatur,buku-buku, serta dokumen perusahaan.  
Adapun sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 
Sulawesi Selatan dalam bentuk time series periode waktu 10 tahun yaitu tahun 
2006-2015 yang meliputi: 
1. Data jumlah tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi 
Selatan periode 2006-2015. 
2. Data PDRB sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan 
periode 2006-2015. 
3. Data total nilai investasi sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi 
Selatan periode 2006-2015. 
4. Data upah minimum provinsi (UMP) di Provinsi  Sulawesi Selatan 
periode 2006-2015. 
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3.3 Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yakni kegiatan penelitian 
dalam usaha pencapaian kesimpulan atas hipotesis yang diajukan dengan 
melakukan analisis data-data kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
adalahMetode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2013). 
Adapun data-data kuantitatif yang terdapat dalam penelitian ini adalah 
data-data yang disajikan dalam bentuk angka-angka yang meliputi data time 
series. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk untuk memperoleh data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah melalui studipustaka. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan 
informasi melaluiliteratur-literatur yang berkaitan dengan objek studiyaitu dari 
terbitan-terbitan resmi yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik baik terbitan-
terbitan cetak maupun melalui website resmi BPS. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Jumlah tenaga kerja sektor industri manufaktur dan variabel independen 
dalam penelitian ini adalah PDRB sektor industri manufaktur, total investasi 
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sektor industri manufaktur dan UMP di Sulawesi Selatan. Untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang diajukan, maka model yang digunakan adalah model 
regresi  linear berganda.Analisis regresi linier berganda merupakan analisis 
regresi dengan dua atau lebih variabel independen dimana dalam penelitian ini 
terdapat tiga variabel independen yaitu PDRB sektor industri manufaktur, 
investasi sektor industri manufaktur dan upah minimum provinsi.  
Adapun analisis menggunakan bantuan program komputer Eviews versi 
8.Model yang digunakan dapat diformulasikan sebagai berikut. 
Pengaruh PDRB,  investasi dan upah terhadap penyerapan tenaga kerja 
dirumuskan sebagai berikut:  
Y = f(X1 ,X2 ,X3 )................................................................................... (1)  
Berdasarkan fungsi pertama, dapat dinyatakan dalam bentuk 
persamaan linear sebagai berikut:  
Y = α0+α1X1+ α2X2+ α3X3+e....................................................................(2)  
Keterangan : 
Y  : Jumlah tenaga kerja sektor industri manufaktur  
X1 : PDRB sektor industri manufaktur (Rupiah) 
X2  : Investasi sektor industri manufaktur (Rupiah) 
X3  : Upah Minimum Provinsi (Rupiah) 
α0  : Nilai Konstanta 
α1  : Pengaruh PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja 
α2  : Pengaruh Investasi terhadap penyerapan tenaga kerja 
α3  : Pengaruh UMP terhadap penyerapan tenaga kerja 
e  : Terms of error 
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3.5.1 Uji Hipotesis 
1. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2009).  
Koefisien Determinasi(R2)menjelaskan seberapa besar peranan variable 
independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1 
dimana jika nilai R2 sama dengan 1 maka garis regresi yang dicocokkan 
menjelaskan 100 persen variabel Y (ada kecocokan sempurna) dan bilaR2 sama 
dengan 0 berarti variabel-variabel independen yang digunakan tidak dapat 
menjelaskan satupun variasi dalam variabel dependen. Nilai R2 yang lebih baik 
apabila semakin dekat dengan 1. 
 
2. Uji F Statistika 
Menurut Sugiyono, uji F digunakan untuk menguji variabel – variabel bebas 
secarabersama-sama terhadap variabel terikat . Selain itu dengan uji F ini dapat 
diketahui pula apakah modelregresi linier yang digunakan sudah tepat atau 
belum. 
Uji F digunakan untuk melihat kevalidasan model regresi yang digunakan. 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 
keseluruhan signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel dependen. 
Dimana nilai F hitung dari koefisien regresi kemudian dibandingkan dengan niai F 
tabel.  
Pada tingkat signifikansi 5% persen dengan kriteria pengujian yang 
digunakan sebagai berikut: 
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a) H0 diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F tabel, yang artinya variabel 
penjelas secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel 
yang dijelaskan secara signifikan. 
b) H0 ditolak dan H1 diterima apabila F hitung > F tabel, yang artinya variabel 
penjelas secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi variabel yang 
dijelaskan secara signifikan. 
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Uji F digunakan untuk 
menguji signifikansi pengaruh PDRB sektor industri manufaktur, total investasi 
sektor industri manufaktur dan UMP di Sulawesi Selatan terhadap penyerapan 
jumlah tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
3. Uji T Statistika 
Menurut Sugiyono (2013) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh suatu variabel penjelas secara individual alam menerangkan variasi 
variabel terikat. Pengujian terhadap koefisien regeresi secara parsial dilakukan 
dengan uji T. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara 
parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan.  
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 
atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen dan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen yang 
diuji pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2009). 
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05), nilai t hitung dari 
masing‐masing koefisien regresi kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel. 
Jika t‐hitung > t‐tabel dengan prob‐sig α = 5% (α = 0,05) berarti bahwa 
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masing‐masing variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas variabel 
yang diamati. Secara tidak langsung, definisi operasional itu mengacu pada 
bagaimana mengukur suatu variabel (FEB UH, 2012). Adapun definisi 
operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tenaga kerja (Y)  adalah angkatan kerja berumur 15 tahun ke atas di  
Provinsi Sulawesi Selatan padatahun 2006-2015 yang bekerja atau diserap 
sektor industri manufaktur yang dinyatakan dalam jumlah orang. 
2. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) (X1) adalah Produk Domestik 
Regional Bruto atas dasar harga konstan tahun 2010 sektor industri 
manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2006-2015 yang dinyatakan 
dalam rupiah. 
3. Investasi(X2) adalah nilaitotal realisasi penanaman modal sektor industri 
manufaktur pada tahun 2006-2015 di Provinsi Sulawesi Selatan yang 
dinyatakan dalam rupiah.  
4. Upah (X3) adalah Upah Minimum Provinsi yang berlaku di Provinsi Sulawesi 
Selatan dalam kurun waktu 2006-2015 yang dinyatakan dalam rupiah.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
4.1.1 Kondisi Geografis  
Provinsi Sulawesi Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang 
terletak dibagian selatan Pulau Sulawesi. Provinsi Sulawesi Selatan, secara 
astronomis terletak antara 0° 12’ Lintang Utara dan 8° Lintang Selatan dan 
antara 116° 48’ − 122° 36’ Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, 
Provinsi Sulawesi Selatan berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Barat di sebelah 
utara, sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores, sebelah barat berbatasan 
dengan Selat Makassar dan sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone dan 
Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Di Sulawesi Selatan terdapat empatdanau yakni Danau Tempe dan 
Sidenrengyang berada di Kabupaten Wajo, sertadanau Matana dan Towuti yang 
berlokasi di Kabupaten Luwu Timur. Adapun jumlahgunung tercatat sebanyak 7 
gunung,dengan gunung tertinggi adalah GunungRantemario dengan ketinggian 
3.470 mdiatas permukaan air laut. Gunung iniberdiri tegak di perbatasan 
KabupatenEnrekang dan Luwu.Jumlah sungai yang mengaliri wilayahSulawesi 
Selatan tercatat sekitar 67 aliransungai, dengan jumlah aliran terbesar 
diKabupaten Luwu, yakni 25 aliran sungai.Sungai terpanjang tercatat ada satu 
sungaiyakni Sungai Saddang yang mengalirmeliputi Kabupaten Tator, Enrekang 
dan,Pinrang. Panjang sungai tersebut masing-masing150 km. 
Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 46.083,94 km 
persegiyang meliputi 21 Kabupaten dan 3 Kota serta terdiri dari 304 kecamatan, 
783 kelurahan dan 2.240 desa. Provinsi Sulawesi Selatan memiliki dua 
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kabupaten kepulauan yaitu Kepulauan Selayar dan Pangkajene Kepulauan 
(Pangkep). Kabupaten Luwu Utara merupakan kabupatenterluas dengan luas 
7.365,51 kmpersegi atau luas kabupaten tersebutmerupakan 15,98 persen dari 
seluruhwilayah Sulawesi Selatan.(BPS,2015) 
 
4.1.2 Kondisi Demografis 
Jumlah penduduk disetiap provinsisangat beragam dan bertambah 
denganlaju pertumbuhan yang sangatberagam, pula. Provinsi Sulawesi Selatan 
merupakan salah satu provinsi denganjumlah penduduk terbanyak.Dalam kurun 
waktu 10 tahun yaitu 2006-2015 jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Selatan 
meningkat tiap tahunnya. Berikut adalah gambar 4.1 yang memperlihatkan 
perkembangan jumlah penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan dalam kurun waktu 
2006-2015.  
Gambar 4.1 
Perkembangan Jumlah Penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2006-2015 (juta jiwa) 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
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Berdasarkan gambar 4.1, jumlah penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan 
pada tahun 2006 berjumlah 7.629.138 jiwa. Jumlah penduduk tersebut tersebar 
di 23 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Tahun 2007 
berjumlah 7.675.893jiwa dengan laju pertumbuhan meningkat sebesar 0.61% 
atau bertambah sebanyak 46.755 jiwa dari tahun sebelumnya. Tahun 2008 
jumlah penduduk mencapai 7,80 juta jiwa kemudian meningkat pada tahun 2009 
dengan jumlah mencapai 7,90 juta jiwa. Pada tahun 2015 jumlah penduduk 
mengalami peningkatan dari tahun 2006 . Dimana pada tahun 2015 jumlah 
penduduk  telah  mencapai 8.520.304 jiwa namun dengan laju pertumbuhan 
1.05% yang mengalami penurunan dari tahun 2014 dengan jumlah penduduk 
sebanyak 8.432.163 jiwa. 
Secara keseluruhan hampir di seluruh kota/kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan, jumlah pendudukyang berjenis kelamin perempuan 
lebihbanyak jumlahnya dibandingkan dengan penduduk yang berjeniskelamin 
laki-laki. Hanya di daerah KabupatenEnrekang, Tana Toraja, Luwu Utara, 
LuwuTimur, dan Toraja Utara yang memiliki penduduk laki-laki di duadaerah 
tersebut lebih besar dari jumlahpenduduk perempuan. 
Pertumbuhan penduduk di masa yang akan datang diperkirakan terus 
berlangsung dan membawa dampak terhadap semakin menumpuknya domisili 
penduduk di daerah perkotaan serta bertambahnya tingkat pengangguran. Oleh 
sebab itu, diperlukan langkah-langkah antisipatif dengan jalan membuka 
lapangan pekerjaan secara luas dan merata ke berbagai daerah 
Kabupaten.(BPS Sulsel,2010) 
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4.1.3 Kondisi Perekonomian 
Gambar 4.2 
Pertumbuhan EkonomiProvinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2006-2015 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
Pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan dari tahun 2006-2015 
berfluktuasi namun secara umum berdasarkan data-data dari BPS, berada diatas 
pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan pada gambar 4.2 diatas, pada 
tahun 2006, pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan sebesar 6,72% yang 
kemudian  pada tahun 2007turun menjadi 6,34%.  Pertumbuhan tertinggi yaitu 
tercatat pada tahun 2012 sebesar 8,87 persen. Pertumbuhan tersebut  didukung 
dari sisi permintaan, yaitu oleh kinerja investasi dan konsumsi. Sementara dari 
sisi penawaran (sektoral), kinerja perekonomian Sulsel didorong oleh sektor 
perdagangan-hotel-restauran, sektor pertanian, sektor keuangan-real estat-jasa 
perusahaan dan sektor angkutan-komunikasi.. Tahun 2013 kembali mengalami 
penurunan begitu juga pada tahun 2014 mengalami penurunan. Melambatnya 
kinerja perekonomian Sulsel pada tahun  tersebut bersumber dari penurunan 
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produksi kategori Pertanian, Konstruksi, Perdagangan, dan Penyediaan 
Akomodasi. 
 
4.2 Industri Manufaktur  
Sektor industri pengolahan memberikan peranan yang cukup besar 
terhadap perekonomian di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini dapat dilihat dari 
kontribusinya terhadap pembentukan total Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) menurut lapangan usaha Sulawesi Selatan. 
Tabel 4.1 
Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 
Berlaku Menurut Lapangan Usaha 
Lapangan Usaha (17) Kategori 2012 2013 2014 2015 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 22.52 22.16 22.84 22.99 
Pertambangan dan Penggalian 7.09 6.91 7.56 6.83 
Industri Pengolahan 13.49 13.71 13.89 13.81 
Pengadaan Listrik dan Gas 0.08 0.07 0.06 0.05 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
0.13 0.14 0.12 0.11 
Konstruksi 11.64 12.18 12.02 12.34 
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
13.43 12.99 12.56 12.81 
Transportasi dan Pergudangan 3.93 4.03 4 4.11 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 
1.38 1.38 1.37 1.33 
Informasi dan Komunikasi 5.31 5.33 4.87 4.6 
Jasa Keuangan dan Asuransi 3.61 3.71 3.61 3.59 
Real Estate 3.65 3.83 3.85 3.98 
Jasa Perusahaan 0.44 0.44 0.43 0.43 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
5.02 4.73 4.56 4.78 
Jasa Pendidikan 5.3 5.36 5.17 5.06 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.79 1.81 1.84 1.91 
Jasa lainnya 1.21 1.23 1.24 1.28 
Produk Domestik Regional Bruto 100 100 100 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan kontribusi dari 17 sektor 
lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB Sulawesi Selatan berdasarkan 
harga berlaku. Sektor industri pengolahan memberikan peranan yang cukup 
besar terhadapperekonomian di Sulawesi Selatan. Hal ini dapat dilihat dari 
kontribusinya terhadappembentukan total Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) menurut lapanganusaha. Sektor industri pengolahan memperlihatkan 
kontribusi yang terbesar kedua setelah sektor pertanian/kehutanan/perikanan. 
Hal ini menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa sektor industri manufaktur 
memiliki peranan yang cukup besar terhadap perekonomian Sulawesi Selatan. 
Tahun 2012 sektor industri pengolahan memberikan kontribusi sebesar 13,49 
persen. Pada tahun 2014 sektor industri pengolahan memberikan kontribusi 
sebesar 13,89 persen terhadap PDRB Sulawesi Selatan. Sedangkan pada tahun 
sebelumnya yaitu 2013  kontribusi sektor industri pengolahan sebesar 13,71 
persen. 
Jumlah perusahaan Industri Besar dan Sedang periode 2010 – 2014 
mengalami kecenderungan tren kenaikan. Berdasarkan pada tabel 4.2 dibawah 
pada tahun 2013 – 2014 jumlah perusahaan Industri Besar Sedang secara 
keseluruhan mengalami kenaikan sebanyak 7 perusahaan atau sebesar 2,15 
persen. Kenaikan jumlah perusahaan industri besar dan sedang terbesar terjadi 
pada golongan pokok industri makanan, minuman dan tembakau, sebanyak 9 
perusahaan, dikuti golongan pokok industri kertas, barang dari kertas, penerbitan 
dan percetakan sebanyak 8 perusahaan. 
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Tabel 4.2 
Jumlah Industri Manufaktur Besar Dan Sedang  
Di Sulawesi Selatan 
Golongan pokok 
industri 
2010 2011 2012 2013 2014 
Makanan, Minuman dan 
Tembakau 
127 134 137 174 183 
44,56% 46,05% 47,08% 52,25% 54,95% 
Tekstil, Pakaian Jadi dan 
Kulit 
31 33 42 41 37 
10,88% 11,34% 14,43% 12,31% 11,11% 
Kayu (tidak termasuk 
Furnitur) 
40 40 35 35 34 
14,04% 13,75% 12,03% 10,51% 10,21% 
Kertas, barang dari 
kertas, Penerbitan dan 
Percetakan 
10 10 4 4 12 
3,51% 3,44% 1,37% 1,20% 3,60% 
Kimia, karet dan plastic 
15 15 23 21 13 
5,26% 5,15% 7,90% 6,31% 3,90% 
Galian bukan Logam 
32 32 29 30 32 
11,23% 11,00% 9,97% 9,01% 9,61% 
Logam Dasar 
2 2 2 2 2 
0,70% 0,69% 0,69% 0,60% 0,60% 
Barang dari Logam, 
Mesin/Peralatan 
8 8 8 10 9 
2,81% 2,75% 2,75% 3,00% 2,70% 
Furnitur, Pengolahan Lain 
dan Jasa Reparasi 
10 11 12 9 11 
3,51% 3,78% 3,78% 2,70% 3,30% 
Jumlah 
275 285 291 326 333 
100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa Industri makanan 
minuman dan tembakau mendominasi jumlah industri manufaktur di Sulawesi 
Selatan dengan jumlah industri lebih dari 40 persen dari total keseluruhan jumlah 
industri yang terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan.  
Pada tahun 2014, komposisi perusahaan menurut Klasifikasi Baku 
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) dua digit terlihat bahwa industri makanan, 
minuman dan industri tekstil, pakaian jadi dan kulit menduduki peringkat satu dan 
dua tertinggi dengan proporsi masing-masing sebesar 54,95 persen dan 11,11 
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persen. Peringkat terbesar ketiga dan keempat adalah industri kayu (tidak 
termasuk furnitur) dan industri galian bukan logam dengan proporsi masing-
masing sebesar 10,21 persen dan 9,61 persen. Sedangkan industri lainnya, 
proporsi terhadap total perusahaan masih di bawah sembilan persen. 
 
4.3 Perkembangan Variabel Penelitian 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai perkembangan variabel penelitian 
antara lain penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur, Produk Domestik 
Regional Bruto sektor industri manufaktur, Investasi sektor industri manufaktur 
dan Upah Minimum  Provinsi  di Sulawesi Selatan pada tahun 2006-2015. 
 
4.3.1 Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur Di Sulawesi 
Selatan tahun 2006-2015 
Perkembangan dan peningkatan jumlah penduduk di Provinsi Sulawesi 
Selatan harus diimbangi dengan terbuka lebarnya penyediaan kesempatan kerja 
agar pengangguran tidak semakin luas. Selain sektor pertanian dan jasa yang 
menyumbang penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan, sektor 
industri manufaktur juga berperan dalam  mengurangi angka pengangguran 
melihat dari serapan tenaga kerjanya.  
Berdasarkan publikasi dari BPS jika dilihat dari segi lapangan usaha, 
sebagian besar penduduk Sulawesi Selatan bekerja di sektor pertanian seperti 
pada tahun 2010 yang berjumlah1.572479 jiwa atau 52,68% dari jumlah 
penduduk yang bekerja sektor lainnya yang cukup menyerap banyak tenaga 
kerja adalah sektor industri dan jasa-jasa. 
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Tabel 4.3 
Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja yang Terserap pada Sektor 
 Industri Manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2006-2015 
Tahun Jumlah tenaga kerja (orang) Pertumbuhan (%) 
2006 169,437 - 
2007 147,391 -13.01 
2008 183,430 24.45 
2009 214,668 17.03 
2010 197,342 -8.07 
2011 223,246 13.13 
2012 225,880 1.18 
2013 196,332 -13.08 
2014 231,974 18.15 
2015 230,459 -0.65 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan perkembangan penyerapan tenaga 
kerja sektor industri manufaktur di Sulawesi Selatan tahun 2006-2015 yang 
cenderung mengalami fluktuasi. Tahun 2007 merupakan jumlah terkecil yaitu 
sebesar 147,391 orang sedangkan tahun 2014 merupakan jumlah yang terbesar 
dari penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu sebesar 231,974 orang. 
Pada tahun 2006 jumlah tenaga kerja yang terserap sebesar 169.437 
orang kemudian pada tahun berikutnya yaitu 2007 mengalami penurunan 
sebesar -13.01% menjadi sebesar 147.391 orang. Tahun 2008 jumlah tenaga 
kerja sebesar 183,430 orang meningkat ditahun sebelumnya. Hal tersebut  
karena adanya ketersediaan lapangan kerja utamanya sektor industri 
manufaktur. Tahun 2009  sebanyak 214.668 orang mengalami peningkatan 
kemudian tahun 2010 kembali mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 
turun menjadi 197.342 orang. Tahun 2011 dan 2012 mengalami peningkatan 
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masing-masing berjumlah 223.246 dan 225.880 orang kemudian tahun 2013 
kembali turun hingga menjadi sebesar 196.332 orang.   
Tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi sebesar 231.974 jiwa. 
Tahun 2015 kembali mengalami penurunan, hal ini dipicu oleh langkah sejumlah 
perusahaan yang melakukan efisiensi melalui penundaan perekrutan tenaga 
kerja lantaran kondisi perekonomian yang belum stabil. 
Tabel 4.4 
Jumlah Tenaga Kerja 15 Tahun keatas Menurut Lapangan Usahadi Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2006-2015 
Tahun 
Lapangan Usaha 
Pertanian 
Industri 
Pengolahan 
Perdagangan, 
Hotel 
Jasa Lainnya 
2006 1.469.418 169.437 439.047 302.040 296.943 
2007 1.580.962 147.391 566.397 270.135 374.578 
2008 1.613.949 183.430 578.961 352.573 407.198 
2009 1.588.626 214.668 636.714 362.460 419.788 
2010 1.572.479 197.342 603.655 499.938 398.951 
2011 1.469.245 223.246 654.516 575.863 452.628 
2012 1.475.783 225.880 629.160 587.429 458.313 
2013 1.428.151 196.332 603.804 598.995 463.998 
2014 1.474.491 231.974 673.726 703.903 472.913 
2015 1.454.451 230.459 688.331 616.355 495.896 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, sektor industri manufaktur masih tergolong 
kecil dalam  hal penyerapan tenaga kerja dibandingkan lima sektor lainnya 
dimana tenaga yang terserap berkisar 300.000 hingga lebih dari satu juta  tenaga 
kerja yang terserap seperti pada sektor pertanian dimana angka tertinggi 
penyerapan tenaga kerjanya pada tahun 2009 yaitu sebesar 1.588.626 orang. 
Jika dibandingkan dengan   rata-rata tenaga kerja yang terserap di sektor industri 
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manufaktur sebesar 202,015 tenaga kerja masih cukup kecil dibandingkan 
sektor-sektor lain berdasarkan data tersebut. 
Tabel 4.5 
Jumlah angkatan kerja 15 tahun keatas menurut tingkat pendidikan pada 
sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2007-2015 
Tahun 
Tidak/belum 
pernah 
sekolah 
Tidak/belum 
tamat SD 
SD SLTP SMA Diploma/Akademi/Universitas 
2007 11.415 17.180 40.297 35.347 39.952 3.200 
2008 13.316 22.868 63.615 32.065 45.360 6.206 
2009 11.134 46.263 49.281 38.353 61.583 8.054 
2010 12.941 35.398 54.732 36.827 49.973 7.471 
2011 14.167 39.539 59.045 46.423 56.823 7.240 
2012 13.689 33.154 67.980 40.031 61.395 9.631 
2013 7.816 28.988 48.408 37.727 59.969 13.424 
2014 10.952 27.667 54.512 42.618 71.556 24.668 
2015 14.768 38.253 55.149 35.526 65.233 21.530 
Jumlah  111.174 290.286 493.995 345.893 512.820 102.400 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan jumlah angkatan kerja di Sulawesi 
Selatan yang terserap di sektor industri manufaktur pada berbagai tingkat 
pendidikan. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa tenaga kerja yang terserap 
tahun 2007-2015  lebih besar pada tingkat pendidikan SMA dengan jumlah 
tenaga kerja sebesar 512.820 orang. Adapun pada tingkat pendidikan 
diploma/universitas terserap tenaga kerja dengan jumlah yang lebih kecil yaitu 
sebesar 102.400 orang. 
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Pada tingkat pendidikan yang tidak/belum pernah sekolah, tidak/belum 
tamat SD, SD hingga SLTP jumlahnya juga tergolong besar jika dibandingkan 
pada tingkat pendidikan tinggi diploma-universitas. Berdasarkan pada hal  
tersebut, menunjukkan bahwa tingkat penyerapan tenaga kerja pada sektor 
industri manufaktur khususnya tenaga kerja dengan tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi masih tergolong kecil. 
 
4.3.2 Produk Domestik Regional Bruto Sektor Industri Manufaktur Di 
Sulawesi Selatan tahun 2006-2015 
Dalam upaya meningkatkan perekonomian Sulawesi Selatan, sektor 
industri pengolahan perlu lebih dikembangkan secara terpadu dan seimbang, 
karena dengan berkembangnya sektor ini diharapkan pula dapat membantu 
memecahkan masalah pengangguran dengan menyerap tenaga kerja yang 
cukup besar. Sektor industri Sulawesi Selatan telah berkontribusi lebih dari 10 
persen terhadap pembentukan PDRB provinsi. Suatu daerah dianggap maju jika 
kelompok sektor sekunder menjadi penopang bingkai perekonomiannya. Industri 
pengolahan merupakan salah satu penopang perekonomian yang dianggap 
tangguh. Keberadaan dan keberlanjutan industri pengolahan memegang 
peranan yang kuat karena mengakar di masyarakat. Sektor industri usaha mikro, 
kecil, dan menengah perannya tidak begitu besar dalam pembentukan ekonomi 
Sulawesi Selatan, namun berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan 
pemerataan pendapatan di provinsi ini. (Bappenas,2015).  
Pada tabel dibawah ini akan memperlihatkan perkembangan PDRB 
sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan selama kurun waktu 10 
tahun yaitu tahun 2006-20115. 
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Tabel 4.6 
Perkembangan PDRB Atas Dasar Harga Konstan2010 Sektor Industri 
Manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2006-2015 
Tahun PDRB ( Milyar Rp) Pertumbuhan (%) 
2006 18.836,53 - 
2007 19.729,38 4.74 
2008 21.447,81 8.71 
2009 22.228,51 3.64 
2010 23.604,46 6.19 
2011 25.736,60 9.03 
2012 27.966,15 8.66 
2013 30.545,26 9.22 
2014 33.293,32 8.94 
2015 35.555,68 6.84 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
Berdasarkan pada  tabel 4.6 diatas menunjukkan perkembangan PDRB 
ADHK (Atas Dasar Harga Konstan) 2010 pada  sektor industri manufaktur tahun 
2006-2015 nilainya terus mengalami kenaikan. pada tahun 2006 nilai PDRB 
sektor manufaktur sebesar Rp. 18.836,53 milyar kemudian tahun berikutnya 
tahun 2007 mengalami kenaikan menjadi Rp. 19.729,38 milyar dengan 
pertumbuhan sebesar 4.74%. Pertumbuhan tersebut didorong oleh kontribusi 
subsektor industri makanan,minuman dan tembakau yang relatif besar.  
Tahun berikutnya yaitu 2008 tumbuh menjadi sebesar Rp. 21.447,81 
milyar dengan pertumbuhan sebesar 8,71%. Pertumbuhan 
tersebutdisumbangkan oleh subsektor industri makanan-minuman-tembakau dan 
industrisemen Kedua subsektor industri pengolahan tersebut merupakan 
industripengolahan yang mendominasi kegiatan ekonomi di Sulsel. Pertumbuhan 
industrisemen tersebut menggambarkan adanya geliat kegiatan pembangunan, 
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terlebihdengan makin gencarnya pembangunan proyek-proyek baikpemerintah 
maupunswasta terutama untuk konstruksi. 
Tahun 2009 PDRB sektor industri manufaktur sebesarRp. 22.228,51 
milyar dengan pertumbuhan sebesar 3.64% lebih kecil dari pertumbuhan tahun 
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan pada subsektor 
industri pengolahan makanan-minumantersebut diperkirakan karena 
melambatnya produksi industri tepung terigu sehubungan denganpengaruh 
kenaikan harga gandum di pasar internasional. 
Tahun 2010 PDRB sektor industri manufaktur  sebesarRp. 23.604,46 
milyar dengan pertumbuhan sebesar 6.19%. Pertumbuhan tersebut disebabkan 
oleh  karena terdapat realisasi proyek-proyek pemerintah dan swasta serta 
pelaksanaan realisasi proyek-proyek pembangunanditandai dengan 
meningkatnya pertumbuhan realisasi pengadaaan semen. Peningkatan 
pertumbuhan juga masih didorong oleh subsektorindustri pengolahan bahan 
makanan yang salah satu indikatornya adalah realisasi produksitepung terigu 
yang mengalami kenaikan. 
Tahun 2011 PDRB sektor industri manufaktur  sebesar Rp. 25.736,60 
milyar dengan pertumbuhan yang cukup tinggi sebesar 9,03%. 
Peningkatanpertumbuhan tersebut didorong oleh kinerja industri semen dan 
industri tepung terigu Sulsel.Meningkatnya produksi semen sejalan dengan 
meningkat permintaan berkaitan dengan penyelesaian proyek-proyekinfrastruktur 
jalan, properti baik pemerintah maupun swasta termasuk pelaku bisnis (investor) 
asing yang cukup besar pada tahun 2011.  
Tahun 2012 PDRB sektor industri manufaktur  sebesar Rp. 27.966,15 
milyar dengan pertumbuhan sebesar 8,66%. Pertumbuhan tersebut lebih kecil 
dibanding tahun sebelumnya dikarenakan oleh melambatnya kinerja 
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industritepung terigu (intermediate goods) Sulsel. Meski di sisi lain, aktivitas 
industri makanan danminuman (final goods) cenderung meningkat . 
 Tahun 2013, PDRB sektor industri manufaktur  telah mencapai angka 
Rp. 30.545,26 milyar mengalami pertumbuhan sebesar 9,22% .Pertumbuhan 
sektor Industri pengolahan tahun tersebut didorong oleh pertumbuhan Industri 
Manufaktur Mikro dan Kecil (IMK). 
Tahun 2014 PDRB sektor industri manufaktur Rp. 33.293,32 milyar 
dengan pertumbuhan sebesar 8,94 menurun dibanding tahun 2013 dikarenakan 
industri besar dan sedang (IBS) tumbuh sedikit melambat.  
Tahun 2015, PDRB sektor indutri manufaktur mencapai Rp. 35.555,68 
milyar meskipun mengalami pertumbuhan yang menurun dari tahun sebelumnya 
hal ini disebabkan oleh penurunan kinerja Industri Mikro dan Kecil (IMK), yang 
diindikasikan oleh penurunan indeks kinerja IMK. Hal ini diperkuat dengan fakta 
terjadinya penurunan total ekspor komoditas hasil industri.  
 
4.3.3 Investasi Sektor Industri Manufaktur Di Sulawesi Selatan tahun 2006-
2015 
Investasi dipercaya dapat menjadi salah satu instrumen untuk 
mengurangi tingkat pengangguran atau dengan kata lain meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja baik itu Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
maupun Penanaman Modal Asing (PMA). Berikut ini adalah total nilai Investasi di 
sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Tabel 4.7 
Perkembangan Total Investasi Sektor Industri Manufaktur 
 di Provinsi Sulawesi SelatanTahun 2006-2015 
Tahun Total Investasi ( Juta Rp) Pertumbuhan (%) 
2006 163.957,48 - 
2007 4.059,00 -97.52 
2008 870.234,37 21339.6 
2009 1.058.765,58 21.66 
2010 224.897,31 -78.75 
2011 1.659.178,19 637.74 
2012 2.507.984,63 51.15 
2013 1.913.456,46 -23.70 
2014 1.024.389,56 -46.46 
2015 250.659,86 -75.53 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
Berdasarkan pada  tabel 4.7 diatas, realisasi total investasi pada sektor 
industri manufaktur di Sulawesi Selatan berfluktuasi.Investasi pada tahun 2007 
merupakan total investasi terkecil selama periode 2006-2015 yaitu hanya 
sebesar Rp. 84.059,00 juta sedangkan pada tahun 2012 merupakan yang 
terbesar dari total investasi tahun 2006-2015 yaitu sebesar Rp.  2.507.984,63 
juta. 
 Pada tahun 2006 total investasi sebesar Rp. 163.957,48 juta kemudian 
mengalami penurunan pada tahun berikutnya yaitu tahun 2007 menjadi sebesar 
Rp. 4.059,00 juta. Hal tersebut  disebabkan oleh menurunnya penanaman modal 
oleh swasta dibandingkan tahun sebelumnya. 
 Tahun 2008 total investasi sebesar  Rp. 870.234,37 juta mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya dikarenakan meningkatnya penanaman 
modal dalam negeri serta swasta terlihat dari banyaknya proyek yang disetujui 
oleh pemerintah.  
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Kemudian tahun 2009 sebesar dan Rp. 1.058.765,58 juta dengan 
pertumbuhan yang mengalami penurunan mengingat kondisi perekonomian 
global yang mengalami krisis yang berimbas pada perekonomian dalam negeri.   
Pada tahun tahun 2010 total investasi sebesar Rp. 224.897,31 juta masih 
mengalami penurunan yang masih merasakan imbas dari krisis ekonomi global 
dengan menurunnya penanaman modal asing. 
Tahun 2011 total investasi Rp. 1.659.178,19 juta mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan meningkatnya investasi pada 
sektor industri makanan serta penanaman modal asing dengan disetujuinya 
beberapa jumlah proyek oleh pemerintah. Tahun 2012 total investasi sebesar Rp. 
2.507.984,63 juta dengan penanaman modal dalam negeri yang meningkat pada 
industri makanan. 
Tahun 2013 total investasi sebesar Rp. 1.913.456,46 juta mengalami 
penurunan dengan pertumbuhan -23.70%. Hal tersebut dikarenakan menurunnya 
penanaman modal dalam negeri utamanya pada industri makanan serta 
menurunnya jumlah proyek yang disetujui baik itu PMDN maupun PMA.  
Tahun 2014 total investasi sebesar Rp. 1.024.389,56 juta masih 
mengalami penurunan dikarenakan  masih menurunnya penanaman modal 
dalam negeri utamanya pada industri makanan yang merupakan industri dengan 
penyerapan tenaga kerja terbanyak. Tahun 2015 total investasi sebesar Rp. 
250.659,86 juta masih mengalami penurunan dimana penanaman modal asing 
USS19,837,700 lebih kecil dari tahun sebelumnya. 
 
4.3.4 Upah Minimum Regional Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2006-2015 
Upah minimum ditetapkanpemerintah provinsi berdasarkan kebutuhan 
hidup layak dan juga denganmemperhatikan produktivitas para pekerja dan 
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pertumbuhan ekonomi masing-masingprovinsi. Secara umum seperti di berbagai 
provinsi di Indonesia, Upah Minimum Provinsi di Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. 
Berikut ini adalah tabel dari perkembangan Upah Minimum Provinsi di 
Sulawesi Selatan dalam kurun waktu 10 tahun yaitu mulai dari tahun 2006 
sampai dengan tahun 2015. 
Tabel 4.8 
Perkembangan Upah Minimum Regional Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2006-2015 
Tahun UMP (Rp) Pertumbuhan (%) 
2006 612,000 - 
2007 673,200 10 
2008 740,520 10 
2009 905,000 22.21 
2010 1,000,000 10.49 
2011 1,100,000 10 
2012 1,200,000 9.09 
2013 1,440,000 20 
2014 1,800,000 25 
2015 2,000,000 11.11 
Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan perkembangan upah dari tahun 
2006-2015 di Provinsi Sulawesi Selatan. Setiap tahun Provinsi Sulawesi Selatan 
menaikkan upah minimum provinsi untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi perekonomian wilayah di Sulawesi Selatan. Hal ini disesuaikan menurut 
Permen no.1 Th. 1999 Pasal 1ayat 1, upah minimum adalah upah bulanan 
terendah yang terdiri dari upah pokoktermasuk tunjangan tetap. Upah ini berlaku 
bagi mereka yang lajang dan memilikipengalaman kerja 0-1 tahun, berfungsi 
sebagai jaring pengaman, ditetapkanmelalui Keputusan Gubernur berdasarkan 
rekomendasi dari Dewan Pengupahandan berlaku selama 1 tahun 
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berjalan.Secara umum upah minimum provinsi Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan tiap tahunnya dari tahun 2006 sebesar Rp. 61.,000 kemudian pada 
tahun 2007 juga mengalami peningkatan sebesar 10% menjadi Rp. 673.200 
hingga tahun 2015 sebesar Rp. 2.000.000. 
 
4.4 Analisis Data 
4.4.1 Hasil Estimasi 
Pengaruh PDRB, total investasi dan UMP terhadap penyerapan tenaga 
kerja sektor industri manufaktur di provinsi Sulawesi Selatan periode 2006-2015 
dengan menggunakan Eviews 8.0 diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Estimasi Regresi 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
 
X1 -2.71E-08 1.17E-08 -2.314876 0.0599 
X2 3.54E-08 1.13E-08 3.133556 0.0202 
X3 0.360849 0.138726 2.601171 0.0406 
C 455808.6 135638.9 3.360455 0.0152 
 
R-squared 0.840843    Mean dependent var 202015.9 
Adjusted R-squared 0.761265    S.D. dependent var 28541.66 
S.E. of regression 13945.60    Akaike info criterion 22.21289 
Sum squared resid 1.17E+09    Schwarz criterion 22.33392 
Log likelihood -107.0645    Hannan-Quinn criter. 22.08012 
F-statistic 10.56624    Durbin-Watson stat 2.059071 
Prob(F-statistic) 0.008275  
 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
Hasil regresi ditunjukkan pada tabel 4.9yaitu mengenai pengaruh PDRB 
sektor industri manufaktur, total investasi sektor manufaktur dan UMP di 
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Sulawesi Selatan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di 
Provinsi Sulawesi Selatan  tahun 2006-2015 adalah sebagai berikut. 
Y = 455808.6 – 2.71X1 + 3.54X2 + 0.36X3 + e 
 
4.4.2 Pembahasan 
4.4.2.1 Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto Sektor Industri 
Manufaktur Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri 
Manufaktur 
Berdasarkan hasil estimasi diperoleh bahwa PDRB sektor industri 
manufaktur  tidak berpengaruh  terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri 
manufaktur di Sulawesi Selatan. Salah satu hal yang menyebabkan variabel 
PDRB tidak berpengaruh dikarenakan oleh kinerja PDRB didorong oleh 
peningkatan teknologi yang tidak berbasis pada padat karya sehingga dapat 
menyebabkan penghematan tenaga kerja.  
Beberapa penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan hasil yang 
sama seperti penelitian oleh Bambang Juanda dan Mahyudin (2009) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan dari sisi supply 
terutama didorong oleh peningkatan teknologi sehingga menghemat tenaga 
kerja, pertumbuhan ekonomi juga tidak berbasis pada sektor padat karya, 
sehingga transformasi struktural yang menyertainya bersifai pincang. Indikasinya 
terlihat dari kontribusi sektor industri manufakturdalarn PDRB yang meningkat 
secara signifikan dari tahun 1985 hingga tahun 2004, tetapi kontribusinya dalam 
menyerap tenaga kerja hanyameningkat tipis dalam periode yang sama. 
Safatillah (2014) juga menemukan bahwa pertumbuhanekonomi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenagakerja pada 
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industri elektronik di Indonesia dimana pada hasil tersebut berpengaruh negatif 
terhadap penyerapan tenaga kerja. 
 
4.4.2.2 Pengaruh Total Investasi Sektor Industri Manufaktur Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Manufaktur 
Berdasarkan hasil estimasi regresi pada tabel  4.9 diperoleh nilai 
koefisien regresi total investasi  (X2) sebesar 3.54 dengan probabilitas sebesar 
0.0202 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0.05). Hal ini berarti  setiap kenaikan 
satu satuan  total investasi akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 
3.54 satuan dengan asumsi cateris paribus. Dengan demikian total investasi 
sektor insustri manufaktur tahun sebelumnya berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2006-2015. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan bahwa total investasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja sektor industri manufaktur. 
Berdasarkan pada  hasil  tersebut,hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Evsey Domar dan Sir Ray F. Harrod (Harrod-Domar), bahwa 
kenaikan tingkat output dan kesempatan kerja dapat dilakukan dengan adanya 
akumulasi modal (investasi) dan tabungan . adapun mengenai hubungan antara 
investasi dengan penyerapan tenaga kerja yaitu investasi tidak hanya 
menciptakan permintaan, tetapi juga memperbesar kapasitas produksi. Tenaga 
kerja yang merupakan salah satu faktor produksi, otomatis akan ditingkatkan 
penggunaanya. Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya 
pertumbuhan ekonomi, mencerminkan marak lesunya pembangunan. Maka 
setiap negara berusaha menciptakan iklim yang dapat menggairahkan  investasi 
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untuk membantu membuka lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja (Dumairy, 1997). 
 
4.4.2.3 Pengaruh Upah Minimum Provinsi Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja Sektor Industri Manufaktur 
Berdasarkan hasil estimasi regresi pada tabel  4.9 diperoleh nilai 
koefisien regresi (UMP) Upah Minimum Provinsi  (X3) sebesar 0.36 dengan 
probabilitas sebesar 0.0406 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0.05). Hal ini 
berarti  setiap kenaikan satu satuan upah minimum provinsi maka  akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0.36 satuan dengan asumsi 
cateris paribus. Dengan demikian UMP berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2006-2015. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis 
yang diajukan bahwa UMP berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga 
kerja sektor industri manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa jika UMP di Provinsi 
Sulawesi Selatan mengalami kenaikan maka akan meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja begitu pula sebaliknya apabila UMP mengalami penurunan akan 
mengurangi penyerapan tenaga kerja. 
Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa upah 
berpengaruh positif dan siginifikan.  Ratna Sari, dkk (2015) menemukan bahwa 
upah minimum kabupaten berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember. 
Penelitian oleh I Gusti Agung Indradewa dan Ketut Suardhika Natha (2015) yang 
memasukkan upah minimum sebagai variabel bebas terhadap terhadap 
penyerapan tenaga kerja di provinsi bali menunjukkan upah minimum 
berpengaruh positif dan signifikan dimana peningkatan upah minimum 
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mempengaruhi daya beli masyarakat yangmengakibatkan permintaan menjadi 
meningkat dan diikuti oleh makin banyaknyaperusahaan yang masuk pasar 
sehingga penyerapan tenaga kerja yang dilakukanperusahaan juga akan 
semakin meningkat dan karena dengan adanya tingkat upah yang dinaikkan”para 
pengusaha akan mengupayakan untuk dapat meningkatkanatau menambah 
jumlah dari unit usahanya sehingga diharapkan dengan adanyapenambahan dari 
jumlah unit usaha, pengusaha juga akan menambah jumlah daritenaga kerjanya. 
 
4.4.3 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Dari hasil regresi pada tabel 4.9 mengenai pengaruh PDRB (X1), total 
investasi (X2) dan UMP (X3)  terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri 
manufaktur tahun 2006-2015 di Provinsi Sulawesi Selatan,  diperoleh koefisien 
determinasi (R2)dengan nilai sebesar 0.840843 . Hal ini berarti bahwa variabel-
variabel independen dalam penelitian ini yaitu PDRB (X1), total investasi (X2) 
dan UMP (X3) menjelaskan besarnya proporsi sumbangan pengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur tahun 2006-2015 di Provinsi 
Sulawesi Selatan adalah sebesar 84%. Adapun sisanya sekitar 16% merupakan 
pengaruh variabel lain yang tidak diamsukkan dalam model. 
 
4.4.4 Uji F Statistik 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen 
secarabersama-sama didalam model dapat dilakukan dengan Uji F. Pengaruh 
PDRB (X1), total investasi (X2) dan UMP (X3)  terhadap penyerapan tenaga 
kerja sektor industri manufaktur tahun 2006-2015 menggunakan taraf signifikansi 
5% (α = 0.05) didapatkan f tabel (df1= k-1 =4-1= 3 dan df2 = n-k = 10-4 = 6) 
dengan nilai sebesar 4.757063. 
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 Adapun berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.9 diperoleh nilai f-statistik 
sebesar 10.56624.  Berdasarkan hasil tersebut dimana nilai f-statistik lebih besar 
dibandingkan f-tabel (10.56624>4.757063)  dan juga nilai probability lebih kecil 
dari taraf signifikansi 5% yaitu, 0.008275 < 0.05 . Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara bersama-sama PDRB (X1), total investasi (X2) dan UMP (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri 
manufaktur di Sulawesi Selatan tahun 2006-2015. 
 
4.4.5 Uji T Statistik 
Pengujian terhadap pengaruh  variabel independen secaraparsial didalam 
model dapat dilakukan dengan Uji F. Pengaruh PDRB (X1), total investasi (X2) 
dan UMP (X3)  terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur 
tahun 2006-2015 menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0.05) dengan degree of 
freedom (df = n-k = 10-4 = 6) diperoleh nilai t-tabel sebesar 2.446912. 
Berdasarkan hasil estimasi regresi pada tabel 4.9 diperoleh nilai t-statistik 
dari variabel PDRB (X1) sebesar -2.314876, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel PDRB memiliki koefisien yang tidak signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja sektor industri manufaktur (Y) dimana t-statistik < dari t-tabel (-
2.314876 <2.446912). Variabel total investasi (X2) memiliki nilai t-statistik 
sebesar 3.133556 > 2.446912 (f-statistik > f-tabel) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel total Investasi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor industri manufaktur (Y). Kemudian variabel UMP memiliki nilai t-statistik 
sebesar 2.601171 > 2.446912 (f-statistik > f-tabel) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel total Investasi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor industri manufaktur (Y). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor industri manufaktur tidak 
mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri 
manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2006-2015.  
2. Total realisasi investasi sektor industri manufaktur berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri 
manufaktur di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2006-2015.  
3. Upah Minimum Provinsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Provinsi Sulawesi 
Selatan tahun 2006-2015.  
4. Secara bersama-sama PDRB, Ivestasi dan UMP berpengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur di Sulawesi 
Selatan tahun 2006-2015. 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagi pemerintah diharapkan memberi perhatian lebih terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto sektor industri manufaktur yang berdasarkan 
hasil penelitian tidak mempunyai pengaruh  terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada sektor industri manufaktur agar lebih mendorong sektor 
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industri manufaktur dengan serapan tenaga kerja yang lebih besar. 
Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah perlu untuk mendorong 
investasi khususnya di sektor industri manufaktur dengan investasi yang 
lebih padat karya agar lebih kompetitif tanpa mengecualikan pada 
investasi yang bersifat padat modal. Kemudian untuk upah minimum di 
Provinsi Sulawesi Selatan diharapkan pemerintah terus meningkatkan 
perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan pekerja dalam mencukupi 
kebutuhan hidup yang layak dengan terus meningkatkan dan 
memperbaiki upah minimum provinsi. Selain itu, melihat dari potensi 
penyerapan tenaga kerja sektor industri manufaktur dari industri besar 
dengan penyerapan tenaga kerja diatas 100 orang diharapkan 
pemerintah maupun para pengambil kebijakan untuk dapat mengambil 
kebijaksanaan dalam hal ini utamanya mengenai potensi untuk 
menggurangi tingkat pengangguran. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik yang sejenis disarankan untuk 
melakukan kajian lebih lanjut dengan memasukkan variabel independen 
lainnya. Serta memperpanjang periode penelitian, dan menggunakan alat 
analisis yang lebih akurat untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
mendekati fenomena sesungguhnya karena dalam penelitian ini masih 
terdapat banyak kekurangan-kekurangan.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
Rekapitulasi Data 
Tahun Y X1 X2 X3 
2006 169437 18836531996000 163957486800 612000 
2007 147391 19729383612000 4059000000 673200 
2008 183430 21447812925000 870234374920 740520 
2009 214668 22228513315000 1058765587400 905000 
2010 197342 23604458290000 224897309200 1000000 
2011 223246 25736566420000 1659178191600 1100000 
2012 225880 27966145830000 2507984632164 1200000 
2013 196332 30545257410000 1913456463600 1440000 
2014 231974 33293323389999 1024389561090 1800000 
2015 230459 35555679630000 250659864800 2000000 
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Lampiran 2 
Hasil regresi menggunakan Eviews 8.0 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 08/14/17   Time: 13:56   
Sample: 2006 2015   
Included observations: 10   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
X1 -2.71E-08 1.17E-08 -2.314876 0.0599 
X2 3.54E-08 1.13E-08 3.133556 0.0202 
X3 0.360849 0.138726 2.601171 0.0406 
C 455808.6 135638.9 3.360455 0.0152 
     
     
R-squared 0.840843    Mean dependent var 202015.9 
Adjusted R-squared 0.761265    S.D. dependent var 28541.66 
S.E. of regression 13945.60    Akaike info criterion 22.21289 
Sum squared resid 1.17E+09    Schwarz criterion 22.33392 
Log likelihood -107.0645    Hannan-Quinn criter. 22.08012 
F-statistic 10.56624    Durbin-Watson stat 2.059071 
Prob(F-statistic) 0.008275    
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